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Program Studi : Magister Aministrasi pendidikan
Menyatakan bahwa tesis dengan judut
"Manajemen sarana dan prasarana pembclajaran pendidikan Jasmani
olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Uhra'.
Beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. saya tidak
melalilkan peqiiplakan atau pengutipar dengan cara yang tidak sesuai dengan
etika keilmuan.
Atas pemyataan ini saya menerima resiko dan sanksi yang dijat,hkan
kepada saya. Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika







MANAGEMENT OF FACILITIES AND INFRASTRUCTURE FOR
PHYSICAL, SPORT AND HEALTH EDUCATION LEARNING IN
KARANG JAYA SENIOR HIGH SCHOOL, MUSI RAWAS UTARA
DANANG SETYA AJI
Thesis, Educational Administrative/Management Study Program, Post Graduate,
University of Bengkulu, 2019, 141 pages
The purpose of this research was to describe management of facilities and
infrastructure for sports and health physical education learning at Karang Jaya
Senior High School in Musi Rawas Utara which deals with planning,
procurement, inheritance, maintenance, utilization and elimination of Facilities
and Infrastructure for Physical, Sport and Health Education Learning. This
research used qualitative descriptive methods. Subjects in this study were
principals, deputy principals of facilities and infrastructure, sports and health
physical education teachers and students. Data collection techniques used in this
research were interviews, observation, and documentation. The results of this
research indicate that in general the management of sports and health physical
education learning facilities and infrastructure at Karang Jaya High School has
been carried out in manajement of facilities and infrastructure, but there are
several management aspects that have not been implemented.




MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN DI SMA
NEGERI KARANG JAYA KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA
DANANG SETYA AJI
Tesis S2, Program Studi Magister Administrasi Manajemen Pendidikan,
Program Pascasarjana FKIP, Universitas Bengkulu, 2019, 141 halaman
Rumusan masalah umum pada penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara?
Masalah khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara? (2) Bagaimana
pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara? (3) Bagaimana
penginventarisan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara? (4)
Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara? (5)
Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara? (6)
Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan  SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara?
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajamen sarana dan prasarana
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pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah
Atas Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara yang berkenaan dengan :
(1) perencanaan,(2) pengadaan, (3) pengiventarisan,(4) pemeliharaan ,(5)
pemanfaatan dan (6) penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas
Utara.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan
sarana dan prasarana, guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Teknik analisa data dilakukan secara
deskriptif yakni: teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Reduksi data,
Penyajian data, Verifikasi data, Triangulasi data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut :
Pertama, perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang jaya disusun berdasarkan visi
dan misi sekolah, perencanaan disusun kedalam program jangka pendek,
menengah dan jangka panjang. Penyusunan program perencanaan melibatkan
guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, wakil kepala sekolah
urusan sarana dan prasarana, kepala sekolah, serta pihak komite sekolah.
Kedua, Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMA N Karang jaya dilakukan oleh pihak sekolah
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diperoleh dengan cara membeli sendiri dengan dana sekolah dan bantuan dari
pemerintah.
Ketiga, Penginventarisan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang jaya dilakukan hanya dalam
buku induk inventaris, tidak ada bukubantu inventaris, belum ada pengkodean
pada setiap jenis barang, karena pihak sekolah belum memiliki panduan cara
pengkodean jenis alat, dan pencatatan pada buku inventaris hanya meliputi nama
alat, jenis spesifikasi, jumlah alat praktik pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan dan keterangan mengenai baik/buruknya keadaan alat,
tidak ada keterangan bersumber dari mana alat tersebut.
Keempat, pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang jaya melibatkan seluruh pihak
sekolah dimulai dari guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
maupun siswa. tujuan pemeliharaan sarana pembelajaran disekolah ini adalah (1)
Untuk memperpanjang usia kegunaan aset, dan untuk mengoptimalkan usia pakai
alat tersebut. Hal ini sangat penting terutama jika dilihat dari aspek biaya, karena
untuk membeli suatu peralatan akan jauh lebih mahal jika dibandingkan dengan
merawat bagian dari peralatan tersebut, (2) Untuk menjamin kesiapan operasional
peralatan untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang
optimal dan kesiapan operasional dalam keadaan darurat setiap waktu, (3)
Menjamin ketersedia peralatan yang diperlukan melalui pengecekkan secara rutin
dan teratur, (4) untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakannya baik
guru maupunsiswa.
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Kelima, pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang jaya dilakukan oleh guru dan
siswa, pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan ini telah dilakukan dan dimanfaatkan sesuai dengan materi
pembelajaran berdasarkan silabus pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Keenam, Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatandi SMAN Karang Jaya belum pernah dilakukan
karena tidak adanya SDMyang ahli dalam program penghapusan. Menyebabkan
terjadinya penumpukan barang di gudang dan di ruangan.
Kesimpulan dari penelitian ini menyatakanbahwa secara umum pengelolaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMAN Karang Jaya telah  dilaksanakan sesuai dengan aspek manajemen sarana
dan prasarana, namun ada beberapa aspek manajemen yang belum dilaksanakan.
Sedangkan simpulan secara khusus yang dapat diambil pada penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani  olahraga dan kesehatan di SMAN Karang jaya telah dilakukan sesuai
dengan prosedur, prinsip, prioritas dan ketentuan yang berlaku.(2) Pengadaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan di
SMAN Karang jaya diperoleh dari pembelian, dan bantuan dari pihak pemerintah.
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani  olahraga dan
kesehatan harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan harus sesuai dengan
kurikulum dan silabus pembelajaran pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan.
(3)Penginventarisan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
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olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya dilakukan pada buku induk
inventaris, tetapi masih terdapat kekurangan dalam penulisan pada buku
inventaris, yakni tidak ada kejelasan tentang darimana asal barang tersebut, dan
belum ada pengkodean pada jenis alat. (4) Pemeliharaan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
dilakukan secara berkala oleh guru-guru pendidikan jasmani  olahraga dan
kesehatan dan siswa. (5) Pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya dilakukan
oleh guru dan siswa SMAN Karang Jaya. (6) Penghapusan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
belum pernah dilakukan karena tidak adanya SDM yang ahli dalam program
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A. Latar Belakang Masalah
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
sistempendidikan nasional pada bab II pasal 3, mengamanatkan bahwa:
pendidikannasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupanbangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadimanusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus berkembang pesat saat ini, tentu akan membawa dampak kemajuan
dibidang kehidupan. Agar dapat mengikuti dan meningkatkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas.Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah melalui pendidikan.Salah satu lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan secara formal adalah sekolah. Sekolah memiliki
peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional
melalui proses pembelajaran.
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan
bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
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pelaksanaan pendidikan harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut.
tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui kegiatan aktifitas
jasmani dan olahraga. Melalui pendidikan jasmani tingkat kesehatan dan fisik
peserta didik sudah terlatih semenjak dini yang menjadi pondasi dalam
pengembangan olahraga prestasi berdasarkan minat dan bakat peserta didik
dibidang olahraga tingkat lanjut.
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang di
ajarkan di semua jenjang pendidikan disamping disiplin ilmu lain, dari sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, bahkan di
perguruan tinggi. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses
pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan aktifitas jasmani sebagai
wahananya. Pendidikan jasmani merupakan satu kesatuan dari pendidikan
keseluruhan. tujuanya untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial,
kemampuan penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan
kesehatan.
Pendidikan jasmani di sekolah berfungsi sebagai alat pendidikan
melalui kegiatannya. dengan demikian pendidikan jasmani merupakan salah
satu bidang studi yang wajib dipelajari diseluruh jenjang pendidikan dasar dan
menengah (mulai taman kanak-kanak sampai sekolah menengah atas) diseluruh
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Indonesia. Sasaran pendidikan adalah peserta didik, sebagai salah satu sasaran
pendidikan, peserta didik dituntut agar memiliki respon yang baik terhadap
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, dalam hal ini yaitu pendidikan
jasmani. Tugas guru pendidikan jasmani adalah menciptakan Proses Kegiatan
belajar mengajar yang baik dan dapat menumbuhkan nilai edukatif pada anak
didiknya.
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan meliputi aspek: permainan olahraga, aktifitas pengembangan,
aktifitas senam, aktifitas ritmik, dan kesehatan. Mutu keseuksesan dan
keberasilan pembelajaran penjas sangat dipengaruhi unsur-unsur antara lain:
guru sebagai unsur utama, siswa, kurikulum, tujuan, metode, sarana dan
prasarana, penilaian, manajemen pengelolaan dan suasana kelas.Karena
keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain, faktor
internal ialah faktor yang timbul dari dalam diri anak itu sendiri, seperti
kesehatan, mental, tingkat kecerdasan, minat dan sebagainya. Faktor itu
berwujud juga sebagai kebutuhan dari anak. Faktor eksternal ialah faktor yang
datang dari luar diri anak, seperti kebersihan rumah, udara, lingkungan,
keluarga, masyarakat, teman, guru, media, sarana dan prasarana belajar.
Berhasil dan tidaknya proses belajar mengajar pendidikan jasmani
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yaitu guru dan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sebagai
alat untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar Sekolah.Faktor eksternal
yaitu meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan dan faktor masyarakat.
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur penunjang
keberhasilan pendidikan Jasmani.mengingat mata pelajaran tersebut
merupakan mata pelajaran yang menuntut banyak sarana dan prasarana yang
digunakan untuk menunjang tercapainya pembelajaran yang efektif.
Berdasarkan pengamatan di lapangan ditemukan bahwa perhatian terhadap
sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani belum tercapai dengan
maksimal.Sebagian besar sekolah kurang memikirkan dan memperhatikan
masalah perencanaan, penyediaan ataupun pengadaan, penggunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani.Selain sarana dan
prasarana yang memadai, manajemen pengelolaan sarana dan prasarana juga
perlu diperhatian.Karena sarana dan prasarana perlu dirawat dan dikelola
dengan baik agar awet dan dapat menunjang keberhasilan pembelajaran secara
berkelanjutan.Oleh karena itu, pentingnya suatu pengelolaan sarana dan
prasaran pendidikan jasmani yang erat kaitannya dengan penggunaan
saranaprasarana untuk mencapai pembelajaran guna mendukung tercapainya
mutupendidikan.
Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan salah satu kabupaten yang
terbilang berusia muda di Provinsi Sumatera Selatan, kabupaten ini merupakan
kabupaten pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas.Kabupaten Musi Rawas
Utara ini memiliki 7 kecamatan, sehingga setiap kecamatan telah memiliki satu
Sekolah Menengah Atas Negeri disetiap kecamatanya. antara lain : Rupit,
Karang Jaya, Karang Dapo, Rawas Ulu, Rawas Ilir, Ulu Rawas, dan
Kecamatan Nibung. Dengan masih mudanya usiaKabupaten Musi Rawas Utara
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ini dalam hal pendidikan masih banyak sekali yang harus diperbaiki untuk
menciptakan sumber daya manusia sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.Dalam hal ini yang penulis soroti dari aspek sarana dan prasarana
pendidikan yang masih sangat terbatas di SMA N Karang Jaya.
Sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani merupakan faktor penting
dalamsuksesnya pembelajaran pendidikan jasmani, Menurut Abror Hisyam
(1991: 2) faktor yang mempengaruhi perkembangan sarana dan prasarana yaitu
: 1) Pertambahan jumlah penduduk, 2) Makin meluasnya perkotaan, 3)
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti dan pentingnya olahraga, 4)
Mobilitas tranportasi meningkat, 5) Berkurangnya lapangan terbuka, 6).
Meningkatnya mekanisme dalam industri, 7) Arus perpindahan penduduk dari
desa ke kota, dan 8). Meningkatnya taraf hidup sosial ekonomi dan
budaya.Berdasarkan teori tersebut satuan pendidikan hendaknya menyiapkan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang memadai guna mencapai tujuan
pembelajaran.Dalam hal ini guru mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan dituntut untuk berperan aktif dalam mengelola sarana dan
prasarana pendidikan jasmani di sekolah, guru penjaskes dituntut untuk
berkreatifitas dalam penyampaian materi dengan sarana dan prasarana yang
kurang memenuhi.Dengan demikian di sekolah-sekolah seharusnya disediakan
sarana dan prasarana yang seluas-luasnya agar pelaksanaan Pendidikan
Jasmani dan kesehatan dapat berjalan sesuai dengan kurikulum yang ada.
Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan
tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan,
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pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta
sumberdaya organisasi lain.(Sule dan Saefullah,2000: 20).Manajemen
pengelolaan sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang berdampak
pada penunjang pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang optimal.dalam
hal ini manejemen pengelolaan sarana dan prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.
Berdasarkan hasil observasi masih banyak disekolah-sekolah menengah
atas yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan
khusunya SMA N Karang Jaya sarana dan prasarana pendidikan tidak
dimanejemen dengan baik seperti : tidak adanya ruangan khusus untuk
menyimpan sarana prasarana dengan baik, sarana dan prasarana yang ada tidak
sebanding dengan jumlah siswa yang ada, kurangnya kontrol tentang kondisi
sarana dan prasarana pendidikan jasmani setiap bulanya,dan juga antara
proposal yang diajukan oleh guru pendidikan jasmani kepada kepala sekolah
tentang kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani tidak dipenuhi
sepenuhnya.kebanyakan guru sekolah menengah atas tidak mengerti
manajemen pengelolaan sarana dan prasarana olahraga sehingga hubungan
manajemen sarana prasarana yang tidak baik akan berimbas pada proses
pembelajaran dan hasil yang di harapkan sesuai dengan tujuan
pendidikan.Untuk itu perlu adanya pengetahuan tentang hakikat menajemen
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani diantaranya yakni
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penentuan kebutuhan, proses pengadaan, pemakaian (pemakaian sarana
prasarana dibedakan menjadi 2; barang yang habis dipakai dan barang yang
tidak habisdipakai), pencatatan dan pengurusan yang meliputi (buku
inventaris,bukupembelian, buku penghapusan, dan kartu barang), serta
pertanggungjawabanpenggunaan barang-barang inventaris sekolah.
Berdasarkan uraian masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ manajemen sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan diSMA N Karang Jaya Kabupaten
Musi Rawas Utara.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah umum pada penelitian ini adalah “
Bagaimanamanajemen sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara?
Masalah khusus penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
3. Bagaimana penginventarisan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
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4. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
5. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
6. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah diatas
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan manajamen sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah
Menengah Atas Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara yang
berkenaan dengan : (1) perencanaan,(2) pengadaan, (3) pengiventarisan,(4)
pemeliharaan ,(5)  pemanfaatan dan (6) penghapusan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang
Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.
D. Kegunaan penelitian
1. Secara Teoritik
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dan saran serta kegunaan dalam mengembangkan ilmu manajemen
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tentang pengelolaan sarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA NKarang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.
2. Secara Praktis
Adapun secara praktik penelitian ini bermanfaat :
1. Memberikan masukan tentang pengelolaan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  diSMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.
2. Sebagai acuan bagi kepala sekolah dalarn memberikan pembinaan
terhadap petugas/pelaksana lapangan wakil kepala urusan sarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.
3. Sebagai bahan masukan terhadap peningkatan kerja pelaksanaan
pengelolaan sarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA N Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara.
4. Bagi dinas pendidikan sebagai bahan masukan didalam pengambilan
keputusan kebijakan tentang pengelolaan sarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya
Kabupaten Musi Rawas Utara.
5. Bagi peneliti sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan terutama yang berkaitan dengan masalah
manajemen sarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berkenaan dengan manajemen sarana dan prasarana
pendidikan yang merupakan salah satu kegiatan dalam manajemen pendidikan
yang disebutkan pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS,
dan SMA/MA, Guna lebih memfokuskan dan memperdalam kajian dalam
penelitian ini, konteks permasalahan yang dibahas mengkaji pengelolaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
di tinjau dari aspek : (I) Perencanaan, (2) Pengadaan, (3) Penginventarisir, (4)
Penggunaan, (5) Penyimpanan, (6) Penghapusan.
F. Definisi Konsep
Kegiatan manajemen sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan kepala
sekolah melalui wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dalam
mengelola sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di sekolah yang
berdasarkan pada peraturan menteri pendidikan  No. 24 Tahun 2007 tentang
standar sarana dan prasarana sekolah yang meliputi : (1) Perencanaan, (2)







Warsono (2005:9) mengartikan manajemen adalah sebagai kegiatan
menggerakkan sekelompok orang dan mengarahkan segala fasilitas untuk
mencapai tujuan tertentu.Pengelolaan sering diartikan sama dengan
manajemen. Pengelolaan berasal dari kata kelola yang dalam bahasa inggris
dikatakan manage yaitumengelola atau mengatur. Menurut Dharma (2001:
1) Istilah manajemenberasal dari kata kerja “to manage” artinya mentutor,
mengemukakan,mengendalikan, mengelolah, menjalankan, melaksanakan,
memimpin.Selanjutnya Dharma menyebutkan manajemen adalah proses
mencapai hasilmelalui orang lain dan dengan memaksimumkan
pendayagunaan yangtersedia.
Kata pengelolaan menurut kamus besar bahasa Indonesia (2001:543)
berarti proses melakukan kegiatan tertentru dengan menggerakan tenaga
orang lain. Berdasarkan pengertian tersebut maka istilah pengelolaan dapat
disamaartikan dengan manajemen.Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Hasibuan (2000: 9) mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Demikian pula dengan Terry dalam Anoraga (1997:
109) mengungkapkan bahwa "Management is distinc process consisting of
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planning, organizing, actuating, controlling, utilizing in each both science
and art and follow in order to accomplish predetermined objectives"
(Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang
masing-masing bidang digunakan untuk ilmu pengetahuan maupun seni
yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan).
Fatah (1999: 1) mengartikan manajemen sebagai proses
merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan, upaya
organisasi dengan segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif
dan efisien. Sedangkan menurut James A.F. Stoner dalam Alwi (1996:3),
manajemen adalah sautu proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpin
dan pengendalian kegiatan anggota organisasi dan sumber daya organisasi
dengan bantuan alat untuk mencapai tujuan organisasi
The Liang Gie (2000: 32) mendefinisikan manajemen adalah segenap
perbuatan menggerakkan sekelompok petugas dan menggerakkan segenap
sarana dalam sesuatu.Pengelolaan memiliki arti yang sepadan dengan
manajemen, sedangkan menurut Griffin dalam Warsono (2005 : 11)
mengungkapkan bahwa “ management is a set of activities, including
planning, decision making, organizing, leading and controlling, directed at
an organization’s human,financial, physical and information resources with
the aim of achreving organizational goal in anefficient and effective
manner”. Artinya manajemen adalah seperangkataktivitas yang meliputi
13
perencanaan dan pembuat keputusan,pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan, yang diarahkan padaorganisasi manusia, keuangan, fisik dan
sumber- sumber informasi organisasidengan maksud untuk mencapai
tujuan- tujuan organisasi secara efektif danefisien.
Harsoyo (1977: 121) menyatakan bahwa” Pengelolaan adalah suatu
istilah yang berasal dari kata “kelola” mengandungarti serangkaian usaha
yang bertujuan untuk menggali dan memanfaatkansegala potensi yang
dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuantertentu yang telah
direncanakan sebelumnya”. Sedangkan menurut menurut Sutanto (2003:17)
bahwa manajemen dapat diartikan sebagai proses memanfaatkan sumber
daya yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan. Definisi manajemen
menurut terminologis telah disampaikan oleh beberapa pakar manajemen
diantaranya: (a) seni dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain (the
art of getting things done through people), (Follet:1997), (b) sebuah proses
yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasimelalui rangkaian
kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan
pengendalian orang- orang serta sumber daya organisasi lainnya (Nickels,
Mc.Hugh and Mc. Hugh: 1993), (c) seni atau proses dalammenyelesaikan
sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. (Erni &Kurniawan: 2005),
(d) Manajemen adalah proses merencanakan (planning),mengorganisasikan
(organizing), memimpin (leading), dan mengendalikan(controlling), usaha
anggota- anggota organisasi serta penggunaan seluruhsumber daya organissi
agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif danefisien.
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Hakekat manajemen secara sederhana pada dasarnya adalah
mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk
mencapaitujuan organisasi.Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
maka kegiatanmanajemen di perpustakaan secara garis besar dapat
dilaksanakan berdasarkanfungsi-fungsi manajemen pada umumnya. Para
ahli manajemenmengelompokan fungsi-fungsi manajemen seperti yang
ditulis oleh Darmono(2001: 15) yaitu :
1. Terry mengelompokkan fungsi manajemen dalam beberapa aspek
sepertiplanning, organizing, actuating, dan controlling dengan akronim
yangcukup populer POAC.
2. Fayol menyatakan adanya pertimbangan secara khusus sebagai perhatian
dalam mempelajari kegiatan manajemen yang diwujudkan ke
dalambeberapa fungsi umum yang bersifat terapan, yaitu: (1) Planning,
(2)Organizing, (3) Commanding, (4) Coordinating, (5) Controlling.
Manajemen dan administrasi adalah dua kata yang bisa memiliki arti
yang sama atau berbeda menurut Sutisna dalam Rohiat (2008:13) menulis,
dalam pemakainnya secara umum, administrasi diartikan sama dengan
manajemen, dan administrator dengan manajer. Di bidang pendidikan,
pemerintah, rumah sakit, dan kemeliteran, orang umumnya memakai istilah
administrasi, sedangkan bidang industry dan perusahaan memakai istilah
manajemen dan manajer. Meski ditemukan pengertian manajemen atau
administrasi yang beragam, baik yang bersifat umum maupun khusus
tentang kependidikan, namun secara esensial dapat ditarik benang merah
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tentang pengertian manajemen pendidikan, bahwa : (1) manajemen
pendidikan merupakan suatu kegiatan; (2) manajemen pendidikan
memanfaatkan berbagai sumber daya; dan (3) manajemen pendidikan
berupaya untuk mencapai tujuan tertentu.
Ada empat tahap dalam perencanaan : (a) menetapkan tujuan atau
serangkaian tujuan, perencanaan dimulai dengan keputusan-keputusan
tentang keinginan atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja, (b)
merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi perusahaan atau
organisasi dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya-sumber daya
yang tersedia untuk pencapaian tujuan dan rencana menyangkut waktu yang
akan datang. Pada tahap ini memerlukan informasi terutama keuangan dan
data statistic yang didapat melalui komunikasi dan organisasi, (c)
mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.Segala kekuatan dan
kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasi untuk
mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan.Oleh karena itu
perlu diketahui faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat
membantu organisasi mencapai tujuannya atau yang mungkin menimbulkan
masalah, (d) mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk
mencapai tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan meliputi
pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk pencapaian tujuan
menurut Hani Handoko (2003: 79).
Dalam rangka melaksanakan tugas-tugas yang di kelompokkan
sebagai substansi perlengkapan sekolah itu, di gunakan suatu pendekatan
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administratif tertentu yang disebut juga manajemen, yang merupakan istilah
yang cukup populer. Manajemen merupakan proses pendayagunaan semua
sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
Pendayagunaan melalui tahapan proses yang meliputi
perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan disebut
manajemen (Sergiovanni, 1987 ).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah kegiatan untuk mengorganisir, merencanakan sesuatu yang
melibatkan suatu objek untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.
2. Sarana dan Sarana Pendidikan
a. Definisi Sarana dan Prasarana Pendidikan
Pengertian Sarana dan Prasarana menurut Agus, S. Suryobroto
(2004: 4) sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, mudah
dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya/siswa.Sarana atau alat sangat
penting dalam memberikan motivasi anak didik untuk bergerak aktif,
sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sesungguhnya dan
akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai.Prasarana adalah segala sesuatu
yang diperlukan dalam pembelajaran penjas, bersifat permanen atau tidak
dapat dipindahpindahkan.
Sarana pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam
proses pendidikan, seperti: gedung, ruang belajar atau kelas, alat-alat atau
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media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya. Sedangkan menurut
rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media Pendidikan
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, yang dimaksud dengan sarana
pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak
agarpencapaian tujuan pendidikan dan berjalan dengan lancar, teratur,
efektif dan efisien. sedangkan menurut Bafadal (2003: 2) sarana
pendidikan adalah “semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang
secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah”.
Wahyuningrum (2004: 5) berpendapat bahwa sarana pendidikan adalah
“segala fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat
meliputi barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan
pendidikan tercapai”.
Arikunto dalam Suryosubroto (2004: 114) mengemukakan bahwa
Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.
Ditinjau dari fungsi dan peranannya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, maka sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yaitu: alat pelajaran, alat peraga, dan media pembelajaran. Gedung
sekolah dan alat perabot sekolah tergolong prasarana pendidikan
Prasarana pendidikan adalah infrastruktur dasar yang harus ada
dalam suatu kegiatan pendidikan pelatihan atau fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi sekolah. Prasarana meliputi semua komponen yang
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secara tidak langsung menunjang jalannya proses belajar mengajar atau
kegiatan pendidikan di sebuah satuan pendidikan. Prasarana pendidikan
adalah segala macam alat, perlengkapan atau benda- benda yang dapat
digunakan untuk mempermudah penyelenggaraan sebuah
pendidikan.Bafadal (2005: 11) menjelaskan bahwa prasarana pendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan
atau pengajaran seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju
sekolah, tetapi dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar
mengajar seperti halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga,
komponen tersebut merupakan sarana pendidikan. Adapun prasarana
pendidikan meliputi : lahan, ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja,
ruang perpustakaan, ruang unit produksi, kantin, instalasi daya dan jasa,
tempat berolahraga, tempat beribadah serta tempat- tempat lain yang
dapat menunjang proses pembelajaran. Jenis-jenis prasarana pendidikan di
sekolah bisa diklasifikasikanmenjadi dua macam, yaitu: (1) Prasarana
pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses belajar
mengajar, seperti: ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik
keterampilan, dan ruang laboratorium, (2) Prasarana sekolah yang
keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar mengajar, tetapi
secara langsung sangat menunjang terjadinya proses belajar mengajar.
Beberapa contoh tentang prasarana sekolah jenis terakhir tersebut di
antaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah dan jalan menuju
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sekolah, kamar kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang
kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.
b. Jenis jenis sarana dan prasarana pendidikan
Sarana pendidikan merupakan salah satu fondasi utama untuk
mencapai tujuan pendidikan.Sarana dan sarana pendidikan adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat/media dalam mencapai maksud
atau tujuan. Menurut Bafadal, (2008: 2), ditinjau dari Studi Implikasinya
dengan Proses Belajar Mengajar jenis sarana dan prasarana adalah sebagai
berikut:
1. Dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana pendidikan,
yaitu sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan
lama.
a. Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat.
Contoh, kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan
siswa. Selain itu, ada sarana pendidikan yang berubah bentuk,
misalnya kayu, besi, dan kertas karton yang sering digunakan oleh
guru dalam mengajar. Contoh: pita mesin ketik atau komputer, bola
lampu, dan kertas.
b. Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat
yang dapat digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang
relatif lama. Contohnya bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe,
dan beberapa peralatan olah raga.
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Sarana pendidikan yang habis pakai hendaknya dikelola
dengan sebaik mungkin dengan adanya catatan persediaan barang,
sehingga barang yang akan habis dapat segera terpenuhi apabila
dibutuhkan, sedangkan sarana pendidikan yang tahan lama tentunya
dapat dijaga kesesuaian fungsinya, sehingga dapat dipergunakan
dalam jangka waktu yang panjang.
2. Dilihat dari wujudnya sarana ada yang berupa perangkat keras
(hardware) seperti alat-alat praktikum dan media pendidikan. Ada
juga yang berupa perangkat lunak (software) misalnya kurikulum,
bahan atau program yang harus dipelajari, dan pedoman belajar.
Sarana yang berupa perangkat keras dapat dikelola dengan
memanfaatkannya secara seksama dan perlu adanya pemeliharaan
agar sarana tersebut dapat terus digunakan, adapun untuk perangkat
lunak pengelolaannya dilakukan dengan selalu menyiapkan back up
atau pengganti atas perangkat tersebut, karena perangkat lunak
cenderung mudah rusak apabila sering digunakan.
Sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila ditinjau dari
Studi Implikasinya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat
pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.
a. Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam
proses belajar mengajar. Misalnya buku, alat tulis, dan alat praktik.
b. Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat
berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi
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pengertian kepada siswa berturut-turut dari yang abstrak sampai
dengan yang konkret. Misalnya OHP dan LCD.
c. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga
jenis media, yaitu media audio, media visual, dan media audio
visual.
Prasarana pendidikan adalah alat yang secara langsung digunakan
untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan,
ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 136) bahwa yang termasuk ke dalam
klasifikasi prasarana pendidikan adalah:
a. Bangunan sekolah (tanah dan gedung) yang meliputi: lapangan,
halaman sekolah, ruang kelas, ruang guru, kantor, ruang praktek, ruang
tamu, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, laboratorium,
mushala, dan kamar kecil.
b. Perabot sekolah, yang meliputi: meja guru, meja murid, kursi, lemari,
rak buku, sapu, dan kotak sampah.
Sarana dan prasarana pendidikan serta semua fasilitas pendidikan
hendaknya memberikan kontribusi yang berarti pada jalannya proses
pendidikan, sehingga perlu pengelolaan dengan denganbaik. Sarana dan
prasarana pendidikan perlu dijaga keberlangsungannya agar senantiasa
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mendukung jalannya pross pendidikan. Adanya sarana dan prasarana
dalam pendidikan akan sangat membantu keberhasilan pendidikan.
c. Dasar Hukum Sarana dan Prasarana Pendidikan
Dasar hukum sarana dan prasarana di sekolah secara hierarkis
dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menerangkan:
a. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan
sarana dan Prasana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan dengan pertumbuhan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial,
emosional dan kejiwaan peserta didik (pasal 45).
b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dengan peraturan
pemerintah.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 42 ayat (1)
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain
yangdiperlakukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan (Yamin, 2008: 83-84).
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Pasal 42 ayat (2) menyatakan “Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah.
d. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Pengertian Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana
Pengelolaan sarana dan prasarana dalam istilah asing disebut
“school plant administration”, yang mencakup lahan, bangunan, perabot
dan perlengkapan pendidkan atau sekolah (Tim Dosen MKDK
Pengelolaan Pendidikan, 2004: 192). Sarana pendidikan adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan, khusunya proses belajar mengajar,
seperti gedung, ruang belajar, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan
media pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasaran
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, ettapi jika dimanfaatkan
secara langung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah
untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan
olahraga, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan (Mulyasa,
2012: 49).
Manajemen sarana dan prasarana adalah menejeman sarana
sekolah dan sarana bagai pembelajaran.Manajemen sarana meliputi
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ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar bagi guru, ketersediaan
sumber belajar bagi siswa, pemanfaatan sumber belajar oleh siswa,
serta penataan ruangan-ruangan yang dimiliki (Asmani, 2012: 15).
Hasbullah, (2006: 120) mengatakan bahwa pada garis besarnya ruang
lingkup manajemen sarana dan prasarana meliputi lima hal, yaitu (a)
penentuan kebutuhan, (b) proses pengadaan, (c) pemakaian, (d)
pencatatan atau pengurusan, dan (e) pertanggungjawaban.
Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan,
menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan,
pemeliharaan, penginventarisan dan penfhapusan serta penataan lahan,
bangunan, perlengkapan dan perabot sekolah secara tepat guna dan
tepat sasaran.Lahan atau site yang dimaksud adalah letak atau lokasi
tanah atau suatu lahan yang telah dipilih secara seksama untuk
dibangun di atas lahan atau tanah tersebut gedung atau bangunan
sekolah atau lembaga pendidikan.
Menurut Sukmadinata (2009: 164) selain sarana fisik sebagaimana
telah dikemukakan di atas, dalam ruang lingkung sarana dan prasaran
terdapat sarana dan prasarana non fisik.Sarana dan prasarana non fisik
meliputi kondisi sosio-emosional. Kondisi sosio emosional dalam kelas
akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap proses belajar
mengajar, kegairahan siswa dan efektifitas tercapainya tujuan
pengajaran. Kondisi sosio-emosional tersebut meliputi tipe
kepimimpinan, sikap guru, suara guru, pembinaan hubungan baik
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(raport) dan kondisi organisasional, selain itu sarana non fisik berupa
pemberian kursus, penyuluhan tentang kesehatan, kewirausahaan,
penyuluhan dan lain–lain.
2. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana menurut Standar
Nasional Pendidikan
Ruang lingkup sarana prasarana mencakup fasilitas-fasilitas yang
disediakan untuk para siswa di sekolah.Fasilitas-fasilitas tersebut juga
didasarkan pada standar minimum seperti ruang belajar, ruang
laboratorium, lapangan olahraga serta pengadaan teknologi yang
menunjang pembelajaran siswa. Standar-standar tersebut telah dimuat
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan. Standar sarana prasarana dalam
sekolah yang dimaksud adalah:
“Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi”.
Ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana sesuai dengan
standar dasar pendidikan menjadi standar minimal bagi setiap sekolah
dalam melaksanan kegiatann proses belajar mengajar. Untuk memenuhi
hal tersebut manajemen harus senantiasa melakukan koordinasi
terhadap pemerintah maupun pihak-pihak terkait dengan standar
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minimum sarana dan prasaran pendidikan, sehingga tujuan utama
pendidikan dalam rangka memajukan bangsa akan tercapai.
e. Tujuan, Prinsip dan Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana
1. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana
Sarana prasarana pendidikan merupakan faktor yang sangat penting
dalam meningkatkan efisiensi belajar dan membelajarkan. Menurut
Bafadal (2003:85), manajemen sarana dan prasarana pendidikan
didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana
dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien. Prasarana
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah
dan sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar.
Bafadal (2003: 86) menambahkan bahwa tujuan dari manajemen
sarana prasarana adalah untuk memberikan layanan secara profesional
di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka
terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Secara
lebih rinci Bafadal mengidentifikasi beberapa hal mengenai fungsi
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu:
1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
melalui sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan
seksama, sehingga sekolah atau madrasah memiliki sarana dan
prasarana yang baik sesuai dengan kebutuhan dana yang efisien.
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2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah
secara tepat dan efisien.
3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam keadaan kondisi
siap pakai ketika akan digunakan oleh semua personel sekolah.
Tujuan dari manajemen sarana dan prasarana adalah mengatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan
manfaat secara optimal dan berarti dalam proses pendidikan melalui
proses perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, pemeliharaan
dan penyingkiran sarana. Dengan perencanaan yang seksama dalam
pengadaan, pengadministrasian dan pemeliharaan secara teratur, dan
adanya personil yang diberi tanggung jawab membuat sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah selalu mudah digunakan dan tidak
cepat rusak sehingga semua personel sekolah dapat dengan lancar
menjalankan tugasnya masing-masing.
2. Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana
Menurut Bafadal (2003: 87) ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah yaitu:
a. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana dan prasarana
harus selalu dalam kondisi siap pakai.
b. Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan sarana dan prasarana
harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga
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dapat diadakan sarana dan prasarana yang baik dengan harga
murah dan pemakaiannya dengan hati-hati sehingga mengurangi
keborosan.
c. Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana
harus selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi
dan petunjuk teknis yang diberlakukan.
d. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu adanya personil yang
diberi tanggungjawab untuk mengelola sarana dan prasarana
pendidikan.
e. Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan
prasarana harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja yang
sangat kompak. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya prinsipprinsip tersebut pengelolaan sarana
prasarana pendidikan di sekolah dapat berjalan secara efektif
dan efisien.
Sutikno (2012: 86) menjelaskan bahwa prinsip manajemen sarana
prasarana adalah menata, mulai dari merencanakan kebutuhan,
pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan,
pengiventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan,
perlengkapan, dan perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran.
Prinsip manajemen sarana dan prasarana merupakan prinsip dalam
mengelola sarana dan prasarana untuk pencapaian tujuan, efisiensi,
administrasi, kejelasan tanggung jawab dan kekohesifan.Prinsip-prinsi
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manajemen sarana dan prasaran tersebut harus senantiasa ada dalam
setiap pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana agar tujuan utama
dalam pengelolaan sarana dan prasaran pendidikan dapat
tercapai.Prinsip pengelolaan sarana dan prasarana penting untuk
diterapkan agar terjadi hubungan yang sinergi antara pengelola sarana
dan prasaran dengan kegiatan pembelajaran.
3. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana
Fungsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan, menurut Ali
Imron, dkk (2003: 117) adalah sebagai berikut:
a. Fungsi pengadaan
1. Perencanaan: untuk menyusun daftar perencanaan berdasarkan
analisis kebutuhan, untuk menyusun daftar perkiraan biaya yang
diperlukan selama satu tahun dan untuk menetapkan skala
prioritas pengadaannya berdasarkan dana yang tersedia.
2. Cara pengadaan: untuk menyediakan semua keperluan
barang/benda yang diperlukan.
3. Administrasi/ inventaris: Untuk mencatat dan menyusun daftar
barang yang ada secara teratur menurut ketentuan yang berlaku.
b. Fungsi pemeliharaan
Untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap dalam




Untuk mengeluarkan/menghilangkan barang-barang milik negara
dari daftar inventaris negara berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
Arikunto, dkk (2008: 278) juga berpendapat bahwa bahwa
manajemen sarana meliputi:
1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan.
Sekolah membuat perencanaan terlebih dahulu mengenai sarana
prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah melalui analisis kebutuhan,
seleksi dan skala prioritas. Perencanaan sarana dan prasarana dapat
diartikan sebagai keseluruhan proses perkiraan secara matang
rancangan pembelian, pengadaan, rehabilitasi, distribusi sewa atau
pembuatan peralatan dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan.
Perencanaan kebutuhan merupakan rincian fungsi perencanaan yang
mempertimbangkan suatu faktor kebutuhan yang harus dipenuhi. Dalam
menentukan kebutuhan diperlukan beberapa data diantaranya adalah
distribusi dan komposisi, jenis, jumlah, dan kondisi (kualitas) sehingga
berhasil guna, tepat guna, dan berdaya guna dan kebutuhan dikaji lebih
lanjut untuk disesuaikan dengan besaran pembiayaan dari dana yang
tersedia.
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana
Pengadaan sarana pendidikan dapat diperoleh melalui pembelian,
membuat sendiri, guna susun maupun hibah untuk kelancaran proses
pendidikan dan pengajaran. Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan
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untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana pendidikan
persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks persekolahan, pengadaan
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara menyediakan
semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil perencanaan
dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan
secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional
pertama dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan
persekolahan.Fungsi ini pada hakikatnya merupakan serangkaian
kegiatan untuk menyediakan sarana dan prasarana
pendidikanpersekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan
harga dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Pengadaan barang, baik yang dilakukan sendiri oleh sekolah
maupun dari luar sekolah, hendaknya dapat dicatat sesuai dengan
keadaan dan kondisinya.Hal itu dimaksudkan sebagai upaya
pengecekan, serta melakukan pengontrolan terhadap keluar/masuknya
barang atau sarana dan prasarana milik sekolah.Catatan tersebut
dituangkan dalam format pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai rujukan bagi sekolah dalam
melakukan aktivitas pengadaan sarana dan prasarana untuk sekolah.
3. Pemeliharaan dan Penyimpanan Sarana dan Prasarana
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Kegiatan setelah proses pengadaan adalah pencatatan,
penyimpanan, dan pemeliharaan sarana pendidikan. Pemeliharaan
merupakan kegiatan terus menerus untukmengusahakan agar barang
tetap dalam keadaan baik dansiap pakai.Maka barang-barang tersebut
perlu dirawatsecara baik dan terus menerus untuk
menghindarkanadanya unsur-unsur pengganggu atau
perusaknya.Dengan demikian kegiatan rutin untuk mengusahakan agar
barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi baik pula disebut
pemeliharaan atau perawatan.
4. Penggunaan Sarana dan Prasarana
Setelah kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan dapat terpenuhi
dan tertata sesuai dengan pemakaiannya maka perlu diadakan
pengaturan bagi pengguna sarana dan prasarana tersebut yaitu dengan
cara:
a. Sarana pendidikan untuk kelas tertentu.
Maksudnya suatu alat yang hanya digunakan untuk kelas
tertentu sesuai dengan materi kurikulum, jika banyaknya alat untuk
mencukupi banyaknya kelas, maka sebaiknya alat-alat disimpan di
kelas agar mempermudah penggunaan.
b. Sarana pendidikan untuk beberapa kelas.
Apabila jumlah alat yang tersedia terbatas, padahal yang
membutuhkan lebih dari satu kelas, maka alat-alat tersebut terpaksa
digunakan bersamasama secara bergantian.
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c. Sarana pendidikan untuk semua kelas.
Penggunaan alat untuk semua kelas dapat dilakukan dengan
membawa ke kelas yang membutuhkan secara bergantian atau siswa
yang akan menggunakan mendatangi ruangan tertentu.
d. Sarana pendidikan yang dapat digunakan oleh umum.
Sarana pendidikan yang digunakan untuk beberapa kelas
dan semua murid, dan murid yang akan membutuhkannya akan
dibawa ke ruang atau kelas tersebut disebut kelas berjalan.
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana
Penghapusan sarana dari daftar inventaris berfungsi untuk
mencegah atau mengurangi kerugian yang lebih besar, mengurangi
pemborosan biaya, meringankan beban kerja inventarisasi dan
membebaskan tanggung jawab satuan organisasi terhadap suatu barang
atau sarana pendidikan.Penghapusan dapat melalui penjualan, tukar
menukar barang, dihibahkan atau dibakar.
Sarana prasarana yang lengkap bagi seluruh warga sekolah akan
menunjang teraktualisasinya kemampuan profesional guru dan staf
odalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan
meningkatkan hasil pembelajaran bagi peserta didik. Fungsi manajemen
sarana dan parasarana sebagai fungsi pengadaan adalah melakukan
perencanaan, pengadaan dan inventarisasi terhadap sarana dan prasaran
pendidikan yang ada, sedangkan fungsi pemeliharaan adalah mengelola
agar sarana dan prasaran pendidikan tetap dalam kondisi yang baik dan
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dapat digunakan sesuai dengan fungsi pemakaian, adapun fungsi
penghapusan adalah mengeluarkan sarana atau prasarana yang
sekiranya tidak dibutuhkan dalam proses pendidikan.
Sedangkan menurut matin dan fuad (2016 : 7) manajmen sarana
dan prasarana meliputi :
1. Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan.
Ada dua hal penting yang yang harus dilakukan ketika akan
merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan.kedua hal
tersebut adalah menganalis kebutuhan sarana dan prasarana yang ada
dan memproyeksikan sarana dan prasarana yang di butuhkan di masa
depan.
a. Ananalisis kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk
mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan pada
suatu unit kerja di perlukan data dan informasi tentang sarana dan
prasarana pendidikan, baik sarana dan prasarana pendidikan yang
ada di lapangan maupun yang seharusnya ada sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Analisis merupakan kegiatan
membandingkan antara data yang ada di lapangan dengan data
yang seharusnya ada menurut pembakuan sarana dan prasarana
pendidikan. Hasil analisi bertumpu pada dua informasi yaitu
informasi tentang ada kesesuaian dan tidak ada kesesuaian. Jika
analisis menghasilkan informasi tidak ada kesesuaian maka ada
dua kemungkinan yaitu sarana dan prasarana keadaanya kurang
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atau keadaanya berlebih. jika keadaan sarana dan prasarana
kurang, maka hal ini berarti ada kebutuhan terhadap sarana dan
prasarana pendidikan. Kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan dapat pula di tentukan berdasarkan data hasil proyeksi
penduduk usia sekolah yang akan menjadi siswa baru.
b. Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan. Selain di
dasarkan kepada kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan
sesuai dengan keadaan data pada masa lalu dan masa kini,
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan juga dapat di
lakukan berdasarkan data pada masa yang akan dating sebagai
hasil proyeksi. Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan di masa depan mencakup mencakup berbagai
pertimbangan. Hal ini membutuhkan keahlian teknik yang tinggi
diluar kemampuan ahli perencanaan pendidikan. Meskipun
demikian adalah tugas perencana pendidikan untuk mengetahui
informasi penting apa saja yang dibutuhkan dalam rangka
pembangunan atau mengontruksi gedung sekolah dan sarana
lainya. Tugas perencana dalam hal ini adalah mengumpulkan data
untuk menentukan persediaan sarana pendidikan yang ada pada
saat ini berdasarkan jenis dan jenjang pendidikan, termasuk
bagaimana kualitasnya. Untuk itu perencana dapat melakukan
survey pendidikan yang ada di sekolah-sekolah. Data survey
tersebut kemudian di bandingkan dengan ketentuan atau standar
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yang sudah di tetapkan guna memperoleh informasi apakah
sarana dan prasarana yang ada di sekolah-sekolah tersebut
kondisinya baik atau buruk.
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah
kegiatan penyediaan semua jenis sarana dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks sekolah pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan merupakan segala kegiatan yang
di lakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau
jasa berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk
menunjang kegiatan pembelajaran agar kegiatan pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang
diinginkan.
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
fungsi opersional kedua dalam manajemen sarana dan prasarana
pendidikan setelah perencanaan.Fungsi ini pada hakikatnya
merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan
prasarana pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan baik
berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu dan tempat,
dengan harga dan sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan.Pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan dapat dilakukan secara langsung oleh instansi yang
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bersangkutan maupun secara terpusat.Pengadaan yang di lakukan
secara terpusat dilakukan oleh pemerintah pusat terhadap
pengadaan kendaraan bermotor, mesin kantor, mesin cetak, alat
elektronik dan komputer.
Adapun strategi pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan adalah sebagai berikut : (1) pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan dengan cara membeli (2) pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan melalui membuat sendiri (3) pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan melalui penerimaan hibah atau
bantuan (4) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui
penyewaan (5) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui
pinjaman (6) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui
mendaur ulang (7) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
melalui penukaran (8) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
dengan melakukan perbaikan atau rekontruksi kembali (9)
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui proses lelang.
Prosedur pengadaan barang dan jasa harus mengacu kepada
kepres No. 80/2003 yang telah di sempurnakan dengan permen No.
24/2007. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
umumnya melalui prosedur sebagai berikut :
a. Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana.
b. Mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang di butuhkan.
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c. Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang di
tunjukkan kepada pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak
yayasan bagi sekolah swasta.
d. Bila disetujui maka akan ditinjau dan di nilai kelayakanya
untuk mendapatkan persetujuan dari pihak yang dituju.
e. Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana dan prasarana
akan dikirim ke sekolah yang mengajukan permohonan
pengadaan sarana dan prasarana tersebut.
3. Penyaluran sarana dan prasarana pendidikan.
Penyaluran merupakan kegitatan yang menyangkut
pemindahan sarana dan prasarana dan tanggung jawab
pengelolaanya dari instansi yang satu kepada instansi yang lainya.
Dalam hal ini ada dua pihak yang terlibat yaitu: pertama, pihak
sumber yakni darimana sarana dan prasarana berasal dan
disalurkan. Kedua, pihak penerima yaitu kepada siapa pengiriman
sarana dan prasarana ditujukan.Di samping kedua pihak tersebut
kadang-kadang masih ada pihak ketiga yaitu berperan sebagai
penyalur atau ekspeditur yang juga berperan sebagai pihak
penerima, dan ada kalanya atas namanya sendiri.
4. Inventarisasi sarana dan prasarna pendidikan.
Iventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah
kegiatan pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik lembaga
kedalam suatu daftar iventaris barang secara tertib dan teratur
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menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku. Barang iventaris
sekolah adalah semua barang milik Negara yang dikuasai sekolah
baik yang diadakan/dibeli melalui dana dari pemerintah, komite
sekolah dan masyarakat, maupun yang diperoleh sebagai
pertukaran, hadiah atau hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri
sekolah guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar.
Tujuan iventarisasi dari sarana dan prasarana pendidikan
menurut Matin dan Fuad (2016 : 56) adalah sebagai berikut :
a. Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah.
b. Untuk menghemat keuangan sekolah baik dalam pengadaan
maupun untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana dan
prasarana sekolah.
c. Sebagai pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah
dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang.
d. Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah.
Adapun manfaat iventarisasi sarana dan prasarana
pendidikan Matin dan Fuad (2016 : 56) adalah sebagai berikut :
a. Menyediakan data dan informasi dalam rangka menentukan
kebutuhan dan menyusun rencana kebutuhan barang.
b. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan
bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan barang.
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c. Memberikan data dan informasi  untuk dijadikan bahan/
pedoman dalam penyaluran barang.
d. Memberikan data dan informasi dalam menentukan keadaan
barang sebagai dasar untuk menetapkan penghapusanya.
e. Memberikan data dan informasi dalam rangka memudahkan
pengawasan dan pengendalian barang.
5. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah
kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan sarana
dan prasarana agar semua sarana dan prasarana tersebut selalu
dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan.Pemeliharaan
merupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan
suatu barang, sehingga barang tersebut kondisinya baik dan siap
digunakan.Pemeliharaan mencakup segala daya upaya yang terus
menerus untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana tetap
dalam keadaan baik. Kegiatan pemeliharaan di mulai dari
pemakaian barang, yaitu dengan cara hati-hati dalam
menggunakanya. Pemeliharaan yang bersifat khusus harus
dilakukan oleh petugas yang mempunyai keahlian khusus pula
sesuai dengan jenis barang yang dimaksud.
Tujuan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
menurut Matin dan Fuad (2016 : 92) adalah sebagai berikut :
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a. Untuk mengoptimalkan usia pakai peralatan
b. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk
mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil
yang optimal.
c. Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan
melalui pengecekan secara rutin dan teratur.
d. Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang
menggunakan alat tersebut.
Adapun  manfaat pemeliharaan sarana prasarana
pendidikan menurut Matin dan Fuad (2016 : 92)  adalah sebagai
berikut :
a. Jika peralatan terpelihara dengan baik, umurnya akan awet
yang berarti tidak perlu mengadakan penggantian dalam
waktu yang singkat.
b. Pemeliharaan yang baik mengakibatkan jarang terjadi
kerusakan yang berarti biaya perbaikan dapat ditekan
seminim mungkin.
c. Dengan adanya pemeliharaan yang baik maka akan lebih
terkontrol sehingga menghindari kehilangan.
d. Dengan adanya pemeliharaan yang baik, maka enak dilihat
dan di pandang.
e. Pemeliharaan yang baik memberikan hasil pekerjaan yang
baik.
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Pekerjaan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
dapat di kategorikan kedalam empat kelompok, yaitu : (1)
Perawatan terus menerus (2) perawatan berkala (3) perawatan
darurat ; dan (4) perwatan preventif.
6. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan
Penyimpanan adalah kegiatan yang dikukan untuk
menampung hasil pengadaan barang milik Negara (baik hasil
pembelian, hibah, hadiah) pada wadah/tempat yang telah
disediakan. Penyimpanan sarana pendidikan adalah kegiatan
simpan menyimpan suatu barang baik berupa perabot, alat tulis
kantor, surat-surat maupun barang elektronik dalam keadaan baru,
maupun rusak yang dapat dilakukan oleh seorang atau beberapa
orang yang ditunjuk atau ditugaskan pada lembaga pendidikan.
7. Penghapusan Sarana dan prasarana pendidikan
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
kegiatan pembebasan sarana dan prasarana pendidikan dari
pertanggungjawaban yang berlaku dengan alasan yang dapat
pertanggungjawabankan. Secara lebih operasional penghapusan
sarana dan prasarana pendidikan merupakan proses kegiatan yang
bertujuan untuk mengeluarkan atau mengilangkan sarana dan
prasarana pendidikan dari daftar iventaris barang karena sarana dan
prasarana tersebut sudah di anggap tidak berfungsi sebgaimana
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yang diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah.
Adapun tujuan penghapusan sarana dan prasarana
pendidikan menurut Matin dan Fuad (2016 : 128) adalah sebagai
berikut :
a. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi
kerugian/pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikan yang kondisinya semakin buruk, berlebihan atau
rusak dan sudah tidak dapat di gunakan lagi.
b. Meringankan beban kerja pelaksana iventaris barang.
c. Membebaskan ruangan dari penuimpukan barang-barang yang
tidak dipergunakan lagi
d. Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja.
Untuk melakukan penghapusan sarana dan prasarana
pendidikan ada syarat-syarat yang harus di penuhi, syarat tersebut
adalah sebagai berikut :
a. Sarana dan prasarana dalam keadaan sudah tua atau rusak berat
sehingga tidak dapat di perbaiki atau digunakan lagi.
b. Perbaikan sarana dan prasarana akan menelan biaya yang besar
sehingga merupakan pemborosan.
c. Secara teknis dan ekonomis kegunaanya tidak seimbang
dengan besarnya biaya pemeliharaan
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d. Sarana dan prasarana tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan
masa kini
e. Adanya penyusutan barang di luar kekuasaan pengurus barang
f. Jumlah barang berlebih sehingga jika di simpan lebih lama
akan bertambah rusak dan tidak terpakai lagi.
g. Sarana dan prasarana dicuri, terbakar, atau musnah sebagai
akibat bencana alam.
c. Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan
Menurut Soepartono (2000: 6) istilah sarana olahraga adalah
terjemahan dari facilities pembelajaran pendidikan yaitu suatu yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan pendidikan
jasmani.Selanjutnya sarana juga dapat diartikan segala sesuatu yang
dapat digunakan dalam pembelajaran.
Soepartono (2000: 5) menjelaskan bahwa, sarana dan prasarana dapat
dibedakan menjadi :
a. Peralatan (apparatus) ialah suatu yang digunakan antara lain : peti
loncat,
palang tunggal, palang sejajar.
b. Perlengkapan (device) ialah :
1. Semua yang melengkapi kebutuhan prasarana. Misalnya : Net,
bendera untuk tanda, garis batas
2. Suatu yang dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan
atau kaki. Misalnya : Bola, raket, pemukul.
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Menurut Soepartono (2000: 5) bahwa prasarana olahraga adalah
suatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu proses
pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam pembelajaran pendidikan
jasmani prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang mempermudah atau
memperlancar proses.
Menurut Soepartono (2000: 5) yang dikutip oleh Saryono Sarana
dan prasarana pendidikan jasmani.Sarana adalah segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang
utama terselenggaranya suatu proses. Secara umum berarti segala suatu
proses usaha atau pembangunan dalam hal olahraga prasarana
didefinisikan sebagai suatu yang mempermudah atau memperlancar tugas
dan memiliki sifat yang relative permanen. Salah satu sifat tersebut
adalah susah untuk dipindah. Prasarana olahraga antara lain : lapangan,
bola basket, lapangan tenis, gedung (hall), stadion sepakbola, stadion
atletik. Prasarana olahraga yang baik adalah yang memenuhi ukuran
standar.Sedangkan Agus S. Suryobroto (2004: 4) menyatakan prasarana
atau perkakas adalah sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran
pendidikan jasmani.Mudah dipindah tetapi berat dan sulit.Prasarana
antara lain adalah matras, peti, meja, tenis meja.Perkakas ini idealnya
tidak dipindah-pindahkan agar tidak mudah rusak, kecuali kalau memang
tempatnya terbatas sehingga harus selalubongkar pasang.
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Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 4) prasarana atau fasilitas
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. Fasilitas
antara lain : lapangan (sepak bola, bola voli, bola basket, kasti, tenis
lapangan). Fasilitas harus memnuhim standar minimal untuk
pembelajaran, antara lain ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih,
terang, pengganti udara lancer, dan tidak membahayakan penggunanya.
Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 19) dalam hal pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani ada dua hal yaitu membeli dan
membuat, jika membeli maka pelunya persyaratan-persyaratan tertentu
antara lain : mudah didapat, perawatan mudah, harganya tidak terlalu
mahal, menarik, dan lain-lain. Agar sarana dan prasarana pendidikan
jasmani dapat digunakan dengan layak dan awet, maka sangat perlunya
perawatan yang baik dan benar. Tidak semua sarana dan prasarana
perawatannya sama, tergantung dari bahan dan jenisnya, sebagai contoh
perawatan antara perkakas yang terbuat dari kayu dan besi perawatannya
berbeda. Pada intinya sarana adalah merupakan salah satu kebutuhan
pokok yang harus terpenuhi yang mudah dipindah atau dibawa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani antara lain : bola, pemukul, tongkat,
balok, bed, shuttle cock, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah
tetapi berat atau sulit antara lain : matras,peti lompat, kuda-kuda, palang
tunggal, palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja. Semakin
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sedikit sarana dan prasarana yang ada tujuan pembelajaran akan semakin
sulit tercapai, begitu sebaliknya semakin banyak sarana dan prasarana
yang ada derajat ketercapaiannya pembelajaran sermakin tinggi.
Melihat pentingnya sarana dan prasarana diatas, seorang guru
pendidikan jasmani harus tahu persyaratan, perawatan, manfaat, dan
tujuan dari sarana itu sendiri agar digunakan sebagai mana mestinya dan
kondisi sarana bisa bertahan lama dengan adanya perawatan.
Standar sarana dan prasarana sekolah menurut peraturan menteri
pendidikan nasional nomor 24 tahun 2007 tanggal 28 juni 2007 standar
untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS), Dan sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Adapun penjelasan dalam permen 24
tahun 2007 adalah sebagai
berikut :
a. Tempat bermain/olahraga berfungsi sebagai area bermain,
berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstra
kurikuler.
b. Rasio minimum luas tempat bermain/olahraga adalah 3m2/peserta
didik. Jika banyak peserta didik kurangdari 180 orang, maka luas
minimum tempat bermain/olahraga adalah 540m2.
c. Didalam luasan tersebut terdapat tempat berolahraga berukuran
minimum 20m x 15m yang memiliki permukaan datar, drainase
baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda lain
48
yang mengganggu kegiatan berolahraga. Sebagian tempat bermain
ditanami pohon penghijauan.
d. Tempat bermain/berolahraga diletakkan ditempat yang paling
sedikit mengganggu
e. Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.
f. Tempat bermain/berolahraga dilengkapi sarana sebagaimana
tercantum pada tabel di bawah ini
Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Peralatan Pendidikan
1.1 Tiang bendera 1 buah/sekolah Tinggi sesuai ketentuan yang berlaku.
1.2 Bendera 1 buah/sekolah Ukuran sesuai ketentuan yang berlaku.
1.3 Peralatan bola
voli
2 buah/sekolah Minimum 6 bola.
1.4 Peralatan
sepak bola
1 set/sekolah Minimum 6 bola.
1.5 Peralatan bola
basket
1 set/sekolah Minimum 6 bola.
1.6 Peralatan
senam
1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, tali loncat,








1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi masing-masing.








2.2 Tape recorder 1 buah/sekolah
Menurut Soepartono (2000: 18) semua olahraga prestasi mulai tingkat
internasional, nasional, dan tingkat daerah menggunakan fasilitas alat dan
lapangan dengan ukuran yang sama untuk masing-masing cabang olahraga.
Ukuran yang sama disemua tingkat dan semua tempat inilah yang
dinamakan ukuran standar. Menurut Agus S. Suryobroto (2004: 7)
pendidikan jasmani tidakharus menggunakan sarana dan prasarana yang
standar, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan situasi kondisi
lingkungan sekolah.
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
sarana dan prasarana bisa dimodifikasi sesuai kebutuhan.Berdasarkan
pendapat ahli diatas sarana dan prasarana untuk pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan tidak hanya menggunakan sarana dan
prasarana yang standar, tetapi juga bisa menggunakan sarana dan prasarana
yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah.
3. Hasil penelitian yang relavan
Hasil penelitian yang ada sebelumnya dan relevan dengan
penelitiaan tentang “Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Atas
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Negeri Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun Pelajaran 2017-2018” adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Romi Suganda (2013) mengenai
pengelolaan sarana pembelajaran bahasa inggris di SMP N 20
Bengkulu. penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana
pembelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 20 Bengkulu Selatan
membutuhkan sejumlah perbaikan didalam pengelolaan saran,
pengadaan sarana, penyimpanan sarana dan penghapusan sarana.
2. Penelitian yang dilakukan oleh bangun sri hutomo (2015) mengenai
manajemen pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
sma negeri se kota Yogyakarta. Penelitian ini  Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Tingkat Manajemen Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jasmani Di SMA Negeri Se Kota Yogyakarta
adalah Cukup dengan pertimbangan frekuensi terbanyak terletak pada
kategori cukup sebesar 77,78%(7 wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana), 88,89% (8 guru pendidikan jasmani) dan 82,38% (594
siswa) total 609 responden. Tingkat frekuensi dan persentase pendapat
responden tentang Manajemen Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Jasmani Di SMA Negeri Se Kota Yogyakarta dengan
kategori baik 11,1% (1 wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana), 11,1% (1 guru pendidikan jasmani) dan 7,22% (52 siswa)
total 54 responden, kategori cukup 77,78% (7 wakil kepala sekolah
bidang sarana dan prasarana), 88,89% (8 guru pendidikan jasmani)
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dan 82,38% (594 siswa) total 609 responden, kategori kurang baik
11,1% (1 wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana), 0% (0
guru pendidikan jasmani) dan 9,85% (71 siswa) total 72 responden
dan tidak baik sebanyak 0% (0 wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana), 0% (0 guru pendidikan jasmani) dan 0,55% (4 siswa)
total 4.
3. Penelitan yang dilakukan oleh Popi Sri Anggraini tentang Pengelolaan
Sarana Praktik (Studi Deskriptif Kualitatif di Jurusan Tata Boga SMK
Negeri 3 Kota Bengkulu). penelitian ini menunjukkan bahwa secara
umum pengelolaansarana praktik di Jurusan Tata Boga SMK Negeri 3
Kota Bengkulu belumsepenuhnya dapat dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, sehinggakurang mendukung peningkatan
mutu kompetensi keahlian praktik Tata Boga.Simpulan secara khusus,
(1) perencanaan sarana praktik pada jurusan TataBoga SMK Negeri 3
Kota Bengkulu dilakukan sesuai dengan prosedur, prinsip,prioritas
dan ketentuan yang berlaku, (2) pengadaan sarana praktik pada
jurusanTata Boga diperoleh dari pembelian, dan bantuan dari pihak
pemerintah.Pengadaan sarana praktik harus sesuai dengan kebutuhan
siswa dan harus sesuaidengan spektrum jurusan Tata Boga. (3)
penginventarisan sarana praktik padajurusan Tata Boga SMK Negeri
3 Kota Bengkulu dilakukan pada buku indukinventaris, tetapi masih
terdapat kekurangan dalam penulisan pada bukuinventaris, yakni tidak
ada kejelasan tentang darimana asal alat praktik, dan belumada
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pengkodean pada jenis alat, (4) pemeliharaan sarana praktik pada
jurusanTata Boga dilakukan secara berkala oleh guru-guru produktif
dan siswa, (5)pemanfaatan sarana praktik pada jurusan Tata Boga
SMK Negeri 3 KotaBengkulu dilakukan oleh guru dan siswa, (6)
penghapusan sarana praktik padajurusan Tata Boga SMK Negeri 3
Kota Bengkulu belum pernah dilakukan karenatidak adanya SDM
yang ahli dalam program penghapusan
4. Paradigma Penelitian
Paradigma sering diartikan sebagai kerangka berpikir dalam
melaksanakan penelitian dan merupakan hasil dari kristalisasi teori,
konsep dan asumsi yang dipadukan sehingga menunjukkan kejelasan
antara satu dengan lainnya serta menunjukkan hubungan sebab akibat.
Manajemen merupakan merupakan ilmu yang memiliki peran dalam
mengidentifikasi, menganalisis dan menetapkan tujuan-tujuan yang
hendak dicapai, sekaligus mengkoordinasikan secara efektif dan efisien
seluruh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi,perusahaan ataupun
instansi. Suatu organisasi, perusahaan ataupun instant harus dpat mengatur
dan mengelola manajemennya.Jadi pada intinya manajemen mengatur arah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan baik individu maupun kelompok.
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah
suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah pengelolaan (managing) ,
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sedangkan pelaksananya disebut manajer/pengelola. Pengelolaan sarana
dan prasarana yakni suatu tindakan dalam memanajemen seluruh peralatan
yang dimiliki suatu organisasi,perusahaan ataupun instansi meliputi
perencanaan, administrasi, keuangan, operasional, legalitas,dan penjualan/
pemasaran. Atas dasar tersebut maka kerangka berpikir dalam penelitian
ini dapat digambarkan dalam model paradigma seperti ditunjukkan pada
pola bagan di bawah ini.
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Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah rangkaian
kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi sewajarnya dalam
kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu masalah, baik dari sudut
pandang teoritis maupun praktis (Moleong, 2007: 6).
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses yang
dilakukan adalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan analisis
dan penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek
dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki
(Convelo, dkk. 2003: 73).
Berkaitan dengan penelitian deskriptif kualitatif Arikunto (2002:11)
mengemukakan bahwa penelitian yang dimaksud adalah kualitatif naturalistik
yaitu pelaksanaan penelitian terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi
normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan menekankan pada deskripsi
secara alami atau dari keadaan sewajarnya atau pengambilan data secara
natural. Dengan sifat ini maka dituntut keterlibatan secara langsung terjun ke
lapangan.
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Dari beberapa pendapat tersebut maka dalam penelitian ini pengamatan
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana rencana
pengembangan sekolah tersebut disusun, informasi ini langsung dihimpun dari
pemangku kepentingan (stake holder) SMA Negeri Karang Jaya Kabupaten
Musi Rawas Utara.Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan
suatu yang berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian
berkembang selama proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya
perubahan konsep sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian
ini akan menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak
harus berupa angka.Adapun alasan memilih metode ini adalah : 1) metode ini
sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, 2) penelitian ini menuntut
peneliti untuk terjun langsung ke lapangan dalam memperoleh data, 3) dengan
metode ini peneliti dapat mengungkap semua fenomena dan keadaan serta data
yang diperoleh dideskripsikan apa adanya.
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama waktu tertentu yaitu
kurang lebih dua bulan sejak bulan desember sampai dengan januari 2019, hal
ini mengingat pengelolaan sarana prasarana sebagai data utama dari penelitian
ini sudah tersedia.
B. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini ada 4 orang yaitu: 1) Kepala Sekolah, 2)
Wakil kepala sekolah urusan Sarana dan Prasarana, 3) Guru bidang studi
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan 4) Siswa. Subyek penelitian
dapat diuraikan sebagi berikut: Pertama, kepala sekolah, beliau merupakan
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manajer dan pengambil kebijakan beliau adalah key person yang akan banyak
menyampaikan informasi yang dibutuhkan peneliti. Kedua,Wakil Kepala
Sekolah bidang sarana dan prasarana, Ketiga, guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang mempunyai peranan sangat penting dalam
pengelolaan sarana pembelajaran pendidikan jasmani dan Keempat siswa
selaku pengguna sarana pembelajaran pendidikan jamani itu sendiri, mereka
dijadikan responden dengan dasar pemikiran bahwa mereka dapat memberikan
data cukup banyak dan valid yang diperlukan untuk melengkapi informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini karena dalam posisi masing-masing mereka
sehari-hari terlibata langsung dalam aktifitas kegiatan belajar di sekolah.
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama,
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan
subjek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, metode
penelitian deskriptif juga banyak di lakukan oleh para penelitian karena dua
alasan. Pertama, dari pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar
laporan penelitian di lakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua, metode
deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang
berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku manusia.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan instrumen
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik Wawancara yaitu
melalui tanya jawab secara langsung dengan warga sekolah yaitu kepala
sekolah, wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana, guru pendidikan
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jasmani olahraga & kesehatan. Selain itu dengan menggunakan studi
dokumentasi yaitu melihat dan meneliti dokumen-dokumen sekolah. Namun
sebelum semua itu dilakukan peneliti mengadakan observasi langsung
terlebih dahulu yang bertujuan untuk melengkapi data yang diperlukan serta
untuk mengetahui kondisi sebenarnya dari subyek penelitian yang ada di
SMA Negeri Karang Jaya kabupaten Musi Rawas Utara.
Secara terperinci teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut :
a. Observasi
Menurut Patilima (2005:69) menjelaskan bahwa observasi
(pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan.
Beberapa jenis masalah yang tidak dapat dijangkau oleh teknik
wawancara sebagai alat pengumpul data. Adakalanya penting untuk
melihat perilaku responden dalam keadaan alamiah serta melihat
dinamika perilaku berdasarkan dengan perilaku yang ada, maka observasi
menjadi sangat penting sebagai metode untuk memperoleh informasi
responden.
Secara definitif, pengertian observasi adalah tindakan atau proses
pengambilan informasi melalui media pengamatan. Dalam melakukan
observasi ini peneliti menggunakan sarana utama yaitu indera
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penglihatan. Sukardi (2006: 49) mengatakan “melalui pengamatan mata
dan kepala sendiri seorang peneliti diharuskan melakukan tindakan
pengamatan terhadap tindakan dan perilaku responden di lapangan dan
kemudian mencatat atau merekamnya sebagai material utama untuk
dianalisis”.
Mengapa perlu pengamatan, penelitian kualitatif sangat
memerlukan sebuah pengamatan. Guba dan Lincoln (1981: 191-192)
berpendapat sebagai berikut: “1) teknik pengamatan ini didasarkan atas
pengamatan secara langsung karena peneliti ingin menyakinkan tentang
keabsahan data, 2) teknik pengamatanjuga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya, 3) pengamatan
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan
dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung
diperoleh dari data, 4) sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-
jangan pada data yang dijaringnya ada yang menceng atau bias, 5) teknik
pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi
yang rumit, 6) dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi
lainya tidak memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat”.
Penelitian kualitatif dianjurkan bahwaseorang peneliti untuk
menyiapkan beberapa macam alat seperti: catatan ringkas, kamera,
handycam atau kamera film yang berfungsi memaksimalkan penggunaan
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indera mata. Sukardi (2006: 49) berpendapat “pemakaian alat bantu yang
tepat akan dapat membantu peneliti dalam memaksimalkan perolehan
data dengan tidak merusak suasana interaksi responden”. Jadi ketika
peneliti melakukan observasi di lapangan, agar penelitian lebih efektif,
maka peneliti hendaklah berhati-hati untuk menjaga suasana interaksi
yang berlangsung agar tidak merusak suasana interaksi dengan
responden.
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2008:220).
Sebelum melakukan pengamatan peneliti perlu menyiapkan pedoman
observasi.
Dari segi pengumpulan data ada dua cara observasi yaitu: (1)
observasi berperan serta (participant observation) peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati sebagai sumber data
peneliti; (2) observasi tidak berperan serta (observation non participant)
peneliti tidak terlibat hanya sebagai pengamat. Selanjutnya dari segi
instrumentasi yang digunakan observasi terdiri dari : (1) observasi
terstruktur, observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa
yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya; (2) observasi tidak
terstruktur, observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi (Sugiyono, 2007:166-168).
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Observasi pada penelitian ini akan dilakukan dengan secara
langsung terhadap pengelola sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Karang
JayaKabupaten Musi Rawas Utara yaitu menyangkut perencanaan,
pengadaan, penginventarisan, penggunaan, penyimpanan, dan
penghapusannya.
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang sering digunakan oleh peneliti
adalah teknik wawancara, yaitu pertemuan langsung yang direncanakan
antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
untuk memberi atau menerima informasi tertentu. Menurut Moleong
(2000: 148) wawancara adalah “kegiatan percakapan dengan maksud
tertentu, yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan
yang diwawancarai”. Tahapan pelaksanaan teknik wawancara meliputi:
(1) menentukan siapa yang akan diwawancarai, (2) mempersiapkan
instrumen wawancara, (3) melakukan wawancara dan memelihara agar
wawancara produktif, dan (4) menghentikan wawancara guna
mendapatkan rangkuman hasil wawancara.
Pertama, peneliti menentukan subyek yang akan diwawancarai
yaitu orang kunci atau informan. Informan adalah orang yang terlibat
langsung dalam kegiatan manajemen pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan,yaitu guru pendidikan jasmani olahraga dan
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kesehatan dan siswa didik. Adapun gate keepers adalah orang-orang
penting dari kelompok yang akan diteliti yang mempunyai posisi penting
dan dituakan dalam kelompok tersebut, yaitu kepala sekolah dan
pengawas.
Kedua, mempersiapkan instrumen wawancara. Pada tahapan ini
peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan yang memuat hal-hal pokok
yang ingin diungkap melalui wawancara berdasarkan fokus penelitian.
Ketiga, melakukan wawancara dan memelihara agar wawancara
produktif. Pada tahapan ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang bersifat umum dalam keadaan santai, sambil memberikan informasi
yang berharga, responden diberikan kesempatan secara bebas untuk
mengorganisasi jalan pikirannya sendiri, selanjutnya pertanyaan-
pertanyaan berfokus pada masalah yang akan diungkap.
Keempat, menghentikan wawancara setelah peneliti banyak
mendapatkan informasi yang diperlukan, kemudian peneliti merangkum
hasil wawancara yang telah dilaksanakan atau bila perlu responden diberi
kesempatan lagi untuk memantapkan atau menambah beberapa informasi
yang diberikan sebelumnya.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan perekam data yang
berupa lembar catatan lapangan dan sebuah alat perekam yaitu tape
recorder, yang selanjutnya dituangkan dalam transkrip wawancara.
Pertanyaan yang diajukankepada responden bersifat terbuka dan
mendalam. Pertanyaan terbuka artinyapertanyaan yang diajukan
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berdasarkan keadaan pada saat itu dan berkembangdalam mencari
informasi sebanyak-banyaknya, boleh tidak berdasarkan urutanitem yang
sudah disiapkan sebelumnya. Adapun pertanyaan bersifat mendalam
artinya pertanyaan itu diajukan untuk melacak latar belakang fakta-fakta
yang diungkapkan berupa keyakinan, pandangan hidup dan lain-lain.
Menurut Patilima (2005:74-75) kegiatan wawancara dilakukan
dengan dua alasan yaitu : (1) dengan wawancara peneliti dapat menggali
tidak saja apa yang diketahui dan dialamii subjek yang diteliti, tetapi apa
yang tersembunyi jauh didalam diri subjek peneliti; (2) apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas
waktu, yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan masa
akan datang.
Menurut Suprayogo dan Tabroni (2001:172) menyatakan
wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to face)
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Maksud
mengadakan wawancara secara umum adalah untuk menggali struktur
kognitif dan dunia makna dari perilaku subjek yang diteliti. Secara
khusus, Licoln dan Guba dalam Suprayogo dan Tobroni (2001:173)
mengemukakan tujuan wawancara antara lain mengkonstruksi mengenai
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian
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Arikunto (2006:155) wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
responden. Secara fisik wawancara dibedakan atas wawancara terstruktur
dan wawancara tidak terstruktur.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dipandang banyak memperoleh kegunaan dan
keuntungan.Kegunaan yang diperoleh antara lain: 1) untuk menunjukkan
temuan ilmiah, 2) berperan sebagai dokumen pembantu untuk
melengkapi data primer, dan 3) bisa memberi gambaran kasar dari suatu
jawaban tertentu. Sedangkan keuntungan yang dapat diperoleh adalah:
menghemat waktu, memperjelas dasar generalisasi, dan dapat untuk
menguji temuan yang telah diperoleh dari data primer penelitian tersebut.
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulandata yang tidak langsung
di tunjukan pada subyek penelitian. Dokumen dapat di bedakan menjadi
2 macam, yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen
primer adalah dokumen yang ditulis orang yang langsung mengalami
suatu pristiwa, sedangkan dokumen skunder adalah kika pristiwa
dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang
tersebut. Dokumen sebagai data pendukung penelitian, khususnya
penelitian kualitatif. Dokumen memegang peranan penting karena isi
dokumen akan memberikan gamabaran yang jelas tentang subjek yang
diteliti.
65
Menurut Arikunto (2006:231) metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya. Peneliti juga mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen resmi dan tidak resmi yang dipandang baik secara langsung
ataupun tidak langsung berhubungan dengan pengelolaan sarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara yang meliputi : laporan
bulanan, dokumen satu, foto keadaan sarana, buku inventaris dan notulen
rapat.
2. Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan menggunakan
alat-alat tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara alat-alat
penelitian dalam metode kualitatif dengan yang dalam metode kuantitatif.
Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data
adalah manusia yaitu peneliti sendiri atau orang lain yang membantu
peneliti. Dalam penelitian kualitatif, penelitin sendiri yang mengumpulkan
data dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil. Peneliti
dapat meminta bantuan orang lain untuk mengumpulkan data. Untuk
mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), peneliti atau
pewawancara sebagai instrumen utama penelitian memerlukan instrumen
bantuan (Afrizal, 2014 : 134 -135)
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Sebagai pedoman dalam penelitian dikembangkan kisi-kisi sebagai
berikut.
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian





Kesehatan  SMA N
Karang Jaya Kabupaten
Musi Rawas Utara
Perencanaan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan  SMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara
6
Pengadaan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan  SMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara
4
Penginventarisan sarana Sarana dan
Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan
SMA N Karang Jaya Kabupaten
Musi Rawas Utara
4
Pemeliharaan sarana dan Prasarana
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan  SMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara
7
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan  SMA N




Penghapusan Sarana dan Prasarana
Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan  SMA N
Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara
4
D. Teknik Analisis Data
Menurut sugiyono dalam Mikasman (2012: 38) analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi yang telah diorganisir ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun
kedalam pola yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan. Secara singkat dapat dijelaskan tahap yang dilakukan berisikan
menelaah secara umum keseluruhan data, merangkum terhadap temuan
penelitian kemudian melakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah
diambil dengan data pembanding teori tertentu. Adapun langkah-langkah
teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Reduksi
data, (2) Penyajian data, (3) Verifikasi data (4) Triangulasi data, dan (5)
penarikan kesimpulan.
1. Reduksi Data
Tahap reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data
yang dihimpun dari lapangan sehingga dapat ditemukan hal-hal pokok dari
objek yang diteliti, kemudian kegiatan yang dapat dilakukan antara lain
adalah mengumpulkan data dan informasi dari catatan, hasil wawancara dan
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hasil pengamatan, serta mencari inti atau pokok yang dianggap penting dari
setiap aspek temuan penelitian.
2. Penyajian Data
Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh akan disajikan untuk
melihat gambaran keseluruhan data atau bagian tertentu dari hasil penelitian
untuk memudahkan pengambilan keputusan. Data yang akan disajikan
meliputi perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, inventarisir
dan penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara.
3. Verifikasi Data
Setelah kegiatan pengumpulan data, hal yang selanjutnya dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan verifikasi data, peneliti mencari arti
bendabenda, pola- pola, penjelasan, konfigurasi- konfigurasi yang mungkin
alur sebab akibat, dan proposisi. Dalam penelitian ini peneliti mencari tahu
bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan




Menurut Moleong (2004: 330) Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.
Triangulasi menurut Nasution (2003: 115) dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan
dokumen. Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran
data juga dilakukan untuk memperkaya data. Selain itu triangulasi juga
dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data,
karena itu triangulasi bersifat reflektif.
Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam
triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik dan teori. Pada penelitian di sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara. Dari keempat macam
triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan
dengan memanfaatkan sumber.
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan
mengecekbalik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun
untuk mencapaikepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yangberkaitan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik yang berbeda
yaitu wawancara, observasi dan dokumen dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu yang berbeda serta pengecekan data dengan
membandingkan dan mengecek ulang data yang diperoleh dari informan
dengan informan lainnya.
5. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan
penarikan kesimpulan guna untuk mendapatkan makna yang mendalam
dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan juga merupakan suatu usaha
untuk menemukan makna dari unsur- unsur data yang disajikan dengan
mencermati pola- pola, keteraturan penjelasan, serta konfigurasi.
E. Pertanggungjawaban Peneliti
1. Memperoleh Keabsahan Data
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Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini mengikuti kriteria
yang diajukan Moleong (2000:173) yaitu: derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), dependabilitas (dependability) dan kepastian
(confirmability).
a. Derajat Kepercayaan (Kredibilitas)
Untuk mengantisipasi terjadinya bias yang dilakukan peneliti,
maka diperlukan pengujian kesahihan data. Tujuannya adalah untuk
membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa
yang ada dalam kenyataan dan sesuai dengan yang sebenarnya
terjadi/ada.
Kredibilitas digunakan untuk memenuhi kriteria bahwa data dan
informasi yang dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai
kebenaran, baik bagi pembaca yang kritis maupun subjek yang diteliti.
Peneliti mengambil 4 teknik yaitu: persistent observation,
triangulation, member check dan reviewing. Persistent observation
yaitu mengadakan observasi secara tekun/cermat dan terus menerus,
dengan maksud untuk mengamati dan lebih memahami fenomena dan
peristiwa yang terjadi pada latar penelitian secara mendalam, sehingga
ditemukan hal-hal yang relevan untuk kepentingan penelitian.
Kegiatan ini akan peneliti lakukan di lokasi penelitian selama dua
bulan, dengan mengamati dan mewawancarai beberapa pihak yang
terkait dan juga menggali dokumen yang berhubungan dengan
pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
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olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara.
Triangulasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin keterpercayaan data yang diperoleh dalam penelitian,
sehingga dapat perlu dilakukan kontrol terhadap kesahihannya. Untuk
menguji kesahihan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
triangulasi sumber, yaitu pengecekan data dengan membandingkan dan
mengecek ulang data yang diperoleh dari informan dengan informan
lainnya. Member check yaitu pengecekan anggota dengan meminta
informan kunci untuk memeriksa kembali (konfirmasi) data yang telah
diperoleh dalam transkrip wawancara dan catatan lapangan kepada
informan untuk mendapat tanggapan, komentar, sanggahan dan
informasi tambahan atas kebenarannya.
Reviewing dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mendiskusikan data yang diperoleh dalam penelitian dengan pihak-
pihak yang memiliki pengetahuan dankeahlian yang relevan dengan
tema penelitian dan memahami pendekatan metode penelitian kalitatif.
b. Keteralihan (transferabilitas)
Transferabilitas berhubungan dengan pertanyaan sejauh mana
hasil penelitian dapat dilaksanakan/digunakan pada situasi-situasi lain.
Transferabilitas ini dapat dipenuhi dengan memberikan secara rinci
dan jelas mengenai hasil dan konteks penelitian. Apabila ini dapat
dipenuhi, maka hasil penelitian dapat ditranfer kedalam situasi –situasi
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yang lain. Agar tuntutan transferabilitas hasil penelitian ini dapat
dipenuhi, maka peneliti berusaha mendeskripsikan data/informasi yang
diperoleh dan konteks penelitian secara rinci dan jelas.
c. Dependabilitas (dependaility)
Dependabilitas secara konvensional dapat diartikan sebagai
reabilitas. Dalam penelitian naturalistik, instrumen utama penelitian ini
adalah peneliti itu sendiri. Agar peneliti dapat memenuhi syarat
reabilitas, maka peneliti harus menyatukan dependabilitas dengan
konfirmabilitas (Nasution, 1992: 114). Konfirmabilitas berkaiatan
dengan masalah kebenaran naturalistik yang ditunjukkan dengan
dilaksanakannya proses alur pemeriksaan (audit trait). Trait berarti jejak
yang dapat ditelusuri atau dilacak. Audit dapat diartikan pemeriksaan
terhadap ketelitian apa yang telah dilakukan, sehingga tumbuh
keyakinan bahwa apa yang dilaporkan itu adalah benar adanya.
d. Kesahihan dan Keterhandalan
1) Kesahihan Internal
Kesahihan internal dalam penelitian kualitatif mengharuskan
peneliti untuk melaksanakan penelitian yang dapat merekonstruksikan
realita secara holistik sebagaimana yang dialami oleh responden. Ada
lima teknik yang dapat dipakai untuk memperoleh kesahihan internal,
yaitu:
a. Aktivitas mempertinggi peluang yang kredibel. Ada tiga cara
untuk mempertinggi kredibilitas, yakni: (1) keterlibatan peneliti
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yang cukup lama (prolonged engagment) di lokasi dan dalam
berinteraksi dengan subyek, (2) ketelitian dalam pelaksanaan
observasi (persisten observation), (3) triangulasi (triangulation)
sumber data penelitian.
b. Bertukar pikiran dengan teman sejawat dan pembimbing secara
intensif, dan ini merupakan proses untuk mempertajam beberapa
aspek penelitian dan analisisnya. Dalam hal ini juga akan
dijelaskan emosi dan perasaan selama penelitian, sehingga
stabilitas terjaga dan dapat memandang realita secara cermat dan
akan berusaha mengikuti langkah-langkah yang metodologik.
c. Analisis kasus negatif (negative case analysis). Temuan yang
berupa fenomena negatif akan dianalisis secara seksama, kalau
hal itu nantinya dipandang sebagai kasus.
d. Mencukupi rujukan (referencial adequacy). Semua informasi yang
dicatat akan diusahakan memiliki sumber yang jelas atau
setidaknya fenomenanya jelas dapat ditangkap.
e. Mengecek data kepada responden. Hasil yang diperoleh nantinya
akan  di konfirmasikan kepada responden.
2) Kesahihan Eksternal
Cara untuk mencapai kesahihan eksternal adalah memberikan
deskripsi yang mendalam pada realitas. Beberapa hal yang akan sangat
diperhatikan untuk menghasilkan deskripsi yang mendalam antara lain; (a)
merinci semua indikator dan unsur-unsur yang ada, (b) menghimpun dan
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mendokumenkan semua informasi, dan (c) mencatat semua kesan
danlangkah-langkah serta enterprestasi selama penelitian.
3) Keterhandalan Penelitian
Penelitian kualitatif dapat disebut ilmiah bila memenuhi
keterhandalan. Ada yang mendapat bahwa bila sudah sahih, penelitian
kualitatif juga sudah mahal. Beberapa cara yang direkomendasikan para
ahli untuk memperoleh tingkat keterhandalan yang baik, yaitu;
a. Memperoleh keterangan dan fenomena dengan berbagai metode
(triangulasi mode)
b. Memeriksa penelitian mirip dengan pemeriksaan pembukuan, yaitu
dengan mencocokan fenomena dan meneliti apakah sajiannya benar.
Peneliti dalam hal ini akan berkonsultasi secara intensif dengan
membimbing dan orang yang ahli dalam penelitian kualitatif. Bila ada
hal tentang upaya untuk mencapai keterhandalan dan kesahihan
terpenuhi, maka hasil penelitian diharapkan akan mencapai keabsahan
(truthwothiness) yang ditentukan dengan sejumlah kriteria, yaitu
keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
keberuntungan (dependability), dan kepastian (conformity). Cara yang
akan ditempuh untuk mencapai konfirmabilitas dalampenelitian ini
adalah peneliti meminta pembimbing untuk memeriksa proses
penelitian, derajat kebenaran data dan tafsiran hasil penelitian. Untuk
kepentingan itu peneliti memberikan data mentah, hasil analisis data
dan catatan mengenai proses yang dilakukan.
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2. Orisinilitas Penelitian
Proses penelitian ini akan dilakukan sendiri oleh peneliti dan tidak
akan menyadur orang lain kecuali dengan kaidah yang dapat dibenarkan
secara ilmiah. Semua sumber pendukung yang dikutip akan disebutkan
secara eksplisit. Secara umum penelitian dan penulisan akan dilakukan
sendiri oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung, dan
bantuan dari pihak lain sifatnya hanya untuk lebih melengkapi dan
menyempurnakan proses pengeditan dan penulisan dari penelitian yang
dilakukan ini. Proses perencanaan, pelaksanaan penelitian dan
pelaporanakan dilakukan oleh penliti, sedangkan untuk memperlancar
pekerjaan penulisan naskah, peneliti akan meminta bantuan pihak lain.
Analisis data dimulai sejak pengumpulan data. Selama
pengumpulan data sudah dimulai penghalusan data, pengkategorian dan
sudah diupayakan penafsiran data. Dengan demikian, dalam proses analisis
data kualitatif diperlukan daya kreatif dari peneliti untuk mengolah data
tersebut sehingga menjadi bermakna. Data yang dikumpulkan sangat
bervariasi dan bergantung pada fokus penelitian, untuk itu dalam
menganalisis data tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti. Penelitian
memerlukan kreativitas sendiri utuk mencari metode analisis yang cocok
dengan sifat penelitiannya.
3. Kejujuran, Keterpercayaan, Kebenaran Proses dan Hasil Penelitian
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Penelitian akan mendeskripsikan data secara ilmiah tanpa ada
manipulasi data. Penafsiran dan pembahasan akan didasarkan fakta dan
data di lapangan, bukan sekedar interpretasi diri penulis. Seluruh data
yangdiperoleh akan dikaji untuk mendeskripsikan pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMA Negeri Kabupaten Musi Rawas Utara . Proses penelitian akan
dilaksanakan sesuai kaidah penelitian ilmiah dan hasil penelitian akan
mendeskripsikan tujuan penelitian tanpa ada interversi dari berbagai
pihakyang berkepentingan.
4. Kaidah Penelitian
Kaidah penelitian akan mengacu pada pedoman penulisan karya
ilmiah yang diterbitkan oleh Program Studi Magister Administrasi
Pendidikan Universitas Bengkulu.
5. Kemandirian Peneliti
Peneliti bersifat mandiri dan bebas dari kepentingan non akademis,
karena kegiatan penelitian ini murni kegiatan ilmiah dalam rangka
penulisan tesis untuk memperoleh gelar Magister Administrasi
Pendidikandi Universitas Bengkulu. Peneliti tidak akan tergantung pada
pihak lain diluar kepentingan akademis. Segala biaya yang ditimbulkan
oleh kegiatanpenelitian ini merupakan bahan peneliti, sehingga penelitian
ini berharapkan akan lebih baik dan independent.
BAB IV
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dengan judul manajemen sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri
Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara  adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
a. Tujuan Perencanaan Sarana  dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
Fungsi dari pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang pertama adalah adanya
perencanaan. Dengan adanya perencanaan dapat menentukan apa yang
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya.  Perencanaan
merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa
perencanaan fungsi-fungsi tidak akan dapat berjalan.Perencanaan yang
rasional berarti perencanaan yang disusun secara cermat dengan
mempertimbangkan kemampuan, peluang, masalah, tantangan, dan
kondisi yang dimiliki suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Secara
sistematis berarti bahwa perencanaan dilakukan dengan langkah- langkah
yang berurutan secara logis dan mempunyai batasanbatasan
pelaksanaannya. Melalui perencanaan pengelolaan dapat dilakukan
kemana tujuan pengelolaan diarahkan, apa yang harus di sekolah,
bagaimana organisasi penyelenggara atau personil pelaksana ditentukan,
kapan program pengelolaan dilaksanakan, metode apa yang akan
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digunakan, berapa anggaran yang diperlukan dan bagaimana memperoleh
dana tersebut serta bagaimana mengontrol program pengelolaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tujuan
penyusunan perencanaan sarana dan prasarana sekolah terutama sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dipandang pihak
sekolah SMAN Karang Jaya sangatlah penting, mengingat semua kegiatan
pengelolaan sarana praktik didahului dengan perencanaan yang baik.
Untuk mencapai hal ini pihak pendidikan dalam melakukan perencanaan
selalu didahului dengan rapat bersama dewan guru pendidikan jasmani
olahraga dan keseahatan, dan wakil kepala sekolah urusan sarana dan
prasarana, dalam menyusun apa saja yang akan di buat atau diusulkan
kepada kepala sekolah atau pihak yang terkait. Penyusunan perencanaan
selalu mengacu kepada pencapaian tujuan pendidikan seperti yang
diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti
sebagai berikut :
“kami selalu membuat perencanaan untuk pengadaan semua
bidang, baik sarana dan prasarana secara umum maupun sarana
dan prasarana pembelajaran. Untuk mata pelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan khusunya kami juga membuat
perencaan yang mengacu pada kurikulum sehingga tujuan
pendidikan yang diharapkan dapat tercapai”.
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan oleh peneliti dengan
kepala sekolah (Ibu HS) yang juga didukung oleh pernyataan wakil kepala
sekolah urusan sarana danprasarana (Ibu MD), serta guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan (bapak AW dan ibu ND), tentang apakah
program perencanaan telah sesuai dengan visi dan misi sekolah dan
80
jurusan, diperoleh jawaban bahwa program perencanaan sarana pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya telah sesuai
dengan visi dan misi SMA N Karang Jaya secara umum. Berdasarkan hasil
pengamatan bahwa visi dan misi telah terdokumentasi dengan baik dan
dipajang di papan visi dan misi sekolah.
b. Prosedur Perencanaan Sarana  dan Prasarana Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi prosedur dalam
penyusunan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMAN Karang Jaya selalu memperhatikan prinsip- prinsip
perencanaan yaitu :
Pertama, proses penyusunan perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan perlu melibatkan guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, wakil kepala urusan sarana
dan prasarana, kepala sekolah serta pihak komite. Dengan melibatkan
pihak yang terkait secara optimal menurut kepala diharapkan kepada
mereka juga ikut merasakan memiliki karena sejak awal mereka sudah
dilibatkan dengan baik. Rasa memiliki alam setiap jiwa setiap warga
sekolah dan semua yang terlibat maka kepala sekolah mengharapkan
selain mereka memahami akan suka duka menyusun perencanaan untuk
pengadaan sarana praktik yang begitu rumit kadang-kadang sebuah
perencanaan yang sudah dibuat dengan baik kadangkala masih mengalami
hambatan untuk mewujudkannyaDengan keterlibatan itu mereka akan tahu
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sejak awal bahwa melakukan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan memerlukan dana yang cukup besar
sehingga dalam membuat perencanaan itu perlu memperhatikan skala
prioritas, dan mereka harus tau bahwa keuangan sekolah sangatlah
terbatas, sehingga untuk melakukan pengadaan kadang- kadang pihak
pendidikan banyak mengandalkan bantuan dari instansi terkait. Kalaupun
dalam bentuk bantuan dari pihak yang terkait tidaklah setiap kita butuh
sarana dan prasarana akan terpenuhi terutama sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  Dengan mengetahui dan
memahami betapa sulitnya mewujudkan sebuah perencanaan yang telah
dibuat bersama- sama karena keadaan keuangan maka diharapkan mereka
dalam mengusulkan pengadaan dalam sebuah perencanaan tetap
mengedepankan skala prioritas. Tujuan lainnya adalah agar pihak yang
terlibat itu dapat memberikan masukan sesuai dengan bidang keahliannya.
Kedua, proses penyusunan perencanaan pengadaan sarana dan
prasarana harus mengacu secara optimal kepada kebutuhan yang nyata di
sekolah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran dan tujuan sekolah
yang telah ditetapkan dan disetujui bersama. Ini dimaksudkan oleh kepala
sekolah, bahwa prinsip penyusunan perencanaan pengadaan sarana ini
dikedepankan, akan tetapi dalam kenyataannya terkadang masih ada
dewan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  yang
mengajukan usulan kebutuhan dalam perencanaan pengadaan sarana
kurang relevan dengan upaya pencapaian tujuan sekolah yang telah
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ditetapkan diawal. Dengan memperhatikan tujuan apa yang hendak dicapai
oleh sekolah, yang kemudian dijabarkan dalam tujuan spektrum atau
kurikulum maka diharapkan tidak ada satupun pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang nantinya
sesampai di sekolah menjadi barang pajangan yang sering tidak atau jarang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Ketiga, prinsip penyusunan perencanaan pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. yang
dilakukan oleh sekolah harus dilakukan secara rasional atau sesuai dengan
kemampuan, terutama kemampuan keuangan sekolah. Hal ini
dikemukakan kepala sekolah bahwa perencanaan yang dibuat itu
hendaknya menggunakan tata aturan perencanaan yang baik. Perencanaan
yang baik menurut kepala sekolah antara lain adalah : (1) perencanaan
yang dibuat harus mengacu kepada data yang ada, artinya data keadaan
objektif dari data perlengkapan yang ada, (2) harus mengacu kepada hasil
analisis data yangada yang biasa disebut dengan analisis kekuatan dan
kelemahan, (3)perencanaan pengadaan harus mengacu kepada peraturan
yang ada agarproses pengadaan sarana praktik tidak menjadi masalah bagi
sekolah, terutama menjadi masalah administrasi keuangan, (4)
perencanaan arus berdasarkan analisis efektivitas dan efisiensi dalam segi
pemanfaatannya, (5) harus dapat diukur nilai manfaat dari sarana yang
akan diadakan.
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Keempat, prinsip pentingnya skala prioritas. Dengan
memperhatikan mana yang perlu didahulukan dan mana yang masih bisa
ditunda, maka dalam pengadaannya nanti tidak ada sarana praktik yang
tidak dimanfaatkan karena kurang dibutuhkan pada saat kegiatan
pembelajaran.
Kelima, tetap memperhatikan tinggi rendahnya intensitas
pemakaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. dalam menunjang kegiatan pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan industri zaman
sekarang. Intensitas pemakaian dijadikan sebagai salah satu prinsip
perencanaan pengadaan sarana yang perlu diperhatikan karena dengan
asumsi bahwa setiap barang yang berdasarkan pengalaman atau
diprediksikan memiliki intensitas pemakaian maka barang tersebut dapat
dibutuhkan dalam menunjang dalam kegiatan praktik sehingga tujuan
pendidikan tercapai dengan baik. Demikian pula sebaliknya, sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang intensitas
pemakaiannya rendah, maka dapat dipastikan kebutuhan akan sarana
tersebut juga kurang. Bisa saja dalam kegiatan pembelajaran jarang
digunakan,
Menurut kepala sekolah SMAN Karang Jaya, bahwa perencanaan
untuk suatu pengadaan sarana dilaksanakan pada saat awal tahun pelajaran
baru. Lebih lanjut, ketika ditanyakan tentang tujuan dan manfaat adanya
perencanaan beliau mengatakan bahwa :
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”kelebihan dari perencanaan sebelum pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran penjas,manfaatnya yang pertama yaitu
dapat mengetahui jumlah sarana dan prasarana pe,mbelajaran
penjas yang ada saat ini, yang kedua dapat mengetahui kondisi
alat yang masih layak pakai atau tidak, yang ketiga dapat
mengetahui kesesuaian alat dengan kurikulum, dan yang
keempat yaitu dapat mengetahui kesesuaian jumlah alat dan
jumlah siswa”.
Manfaat dari perencanaan menurut waka sarana dan prasarana Ibu
MD , sependapat bahwa manfaatnya adalah : (1) dapat membantu dalam
menentukan tujuan, (2) sebagai dasar dalammenentukan langkah- langkah,
(3) menghilangkan ketidakpastian, (4) sebagai pedoman pengawasan,
pengendalian dan bahkan penilaian agar kegiatan pengadaan, pemanfaatan,
pemeliharaan, dan penginventarisan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan tersebut dapat berjalan dengan baik.
Adapun rencana pengajuan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N karang Jaya dapat di lihat pada
table dibawah ini :
Tabel 3. Daftar Usulan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya
No. Nama Barang Jumlah
1 Bola Voli 5
2 Bola Basket 5
3 Bola Sepak Bola / Futsal 5
4 Shuttle cock 5 tabung
5 Raket 1 lusin
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6 Bat tenis meja 1 lusin
7 Bola tenis meja 10 kotak
8 Net (Voli, Badminton, tenis
meja)
2
9 Bat soft ball 2




14 Meteran Lapangan 2
Dari tabel diatas terlihat bahwa guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan SMA N Karang Jaya telah membuatsebuah perencanaan
dalam mengusulkan alat- alat pembelajaran yang belum maupun yang
kurang tentunya dengan mempertimbangkansegala prinsip yang ada
dalam sebuah perencanaan. Perencanaan dalam mengusulkan sarana yang
dibutuhkan ini dibuat pada saat akhir semester, sehingga diharapkan akan
disetujui diawal semester baru. Namun, tidak menutup kemungkinan
ketika pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan tidak semuanya bisa terpenuhi tetap melihat
kondisi keuangan sekolah . Pada kesempatan yang sama pula, peneliti
menanyakan kepada kepala sekolah bagaimana langkah- langkah atau
prosedur perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMA N Karang Jaya. Kemudian diperoleh
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jawaban darikepala sekolah bahwa ada beberapa tahapan prosedur
perencanaan yaitu:
”langkah pertama yang kami lakukan yaitu rapat internal
antara kepala sekolah, waka sarpras dan guru penjas untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dulu, kedua,
meninjau ulang inventaris yang ada, ketiga lalu kami
mengadakan seleksi dengan menyusun program dan
pendataan barang dengan mengacu kepada prinsip- prinsip
tadi”.
Pernyataan diatas diperkuat dengan penjelasan yang diungkapkan
oleh Ibu MD waka sarana dan prasarana yang mengatakan bahwa dalam
melakukan perencanaan semua pihak diundang, mulai dari anggota
komite, guru –guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, kepala
TU, untuk mengidentifikasi masalah kebutuhan dan menyeleksi program
pengadaan barang nanti.
c. Pembiayaan Perencanaan Sarana  dan Prasarana Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
Ketika ditanyakan tentang pembiayaan dalam kegiatan pengelolaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan SMA N Karang Jaya, peneliti mendapatkan jawaban dari kepala
sekolah (Ibu HS) dan waka sarana dan prasarana (Ibu MD), serta guru-
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diwawancarai
bahwa pembiayaan untuk pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan,
penginventarisan dan lain- lain dibebankan pada dana komite, APBD dan
APBN. Adapun jawaban dari kepala sekolah pada saat di wawancarai
adalah sebagai berikut :
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“Sumber dana untuk pengadaan sarana dan prasarana penjas
dari Bisa dari dana komite, APBD dan APBN”.
Adapun perencanaan anggaran dilaksanakan dalam jangka pendek,
menengah dan panjang. Fungsi perencanaan penganggaran adalah untuk
memutuskan rincian menurut standar yang berlaku terhadap jumlah dana
yang telah ditetapkan sehingga dapat menghindari pemborosan. Lebih
lanjut, ketika ditanyakan masalah hambatan apa saja yang ditemui ketika
akan membuat sebuah perencanaan, dan beliau mengatakan bahwa
danamerupakan hambatan yang paling sulit dihindari dikarenakan untuk
membuat sebuah perencanaan harus memperhatikan kondisi keuangan
sekolah.
2. Pengadaan Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya
a. Tujuan Pengadaan Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya
Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan
semuajenis sarana praktik yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
mencapaitujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan,
pengadaanmerupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan cara
menyediakan semuakeperluan barang atau jasa berdasarkan hasil
perencanaan dengan maksuduntuk menunjang kegiatan pembelajaran agar
berjalan efektif dan efisien sesuaidengan tujuan yang diharapkan yakni
menghasilkan mutu lulusan yang siapbersaing di dunia saat ini.
Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah bahwa SMAN
Karang Jaya program pengadaan sarana praktik dilakukantriwulan,
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persemester, atau awal tahun tergantung dengan jenis dan besarkecilnya
sarana praktik yang dibutuhkan. Adapun tujuan dari programpengadaan
sarana praktik menurut kepala sekolah (HS) adalah (1)dapat memenuhi
kebutuhan sesuai dengan yang akan digunakan, (2) dapatmemenuhi
kebutuhan kegiatan pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran,
(3)mempermudah siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
denganmengahasilkan masakan yang lebih baik. Pendapat ini sejalan
denganpernyataan ibu MD bahwa pengadaan bertujuan untuk
memenuhikebutuhan yang belum ada.Selanjutnya peneliti menanyakan
mengapa pengadaan perludilakukan, dan apa manfaatnya beliau
mengatakan:
” ketika sarana dan sarana pembelajaran penjas lengkap
siswa dapat dengan mudah memahami materi yang di
sampaikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran
dapat tercapai sesuai dengan tujuan kurikulum dan tujuan
pendidikan nasional”.
Keterangan ini juga diperkuat oleh pernyataan RD siswa kelas XII
MIPA 1, PT siswa kelas XI IPS 2 dan EL siswa kelas X MIPA 3 SMA N
Karang Jaya yang sempat peneliti wawancarai dalam kesempatanlain.
Mereka mengatakan, dengan menggunakan sarana pembelajaran yang
lengkap, dan layak dipakai atau memadai, membuat mereka lebih
semangat untukmelaksanakan kegiatan belajar serta membuat mereka
merasa lebih nyaman.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepala sekolah
SMAN Karang Jaya (Ibu HS) mengatakan bahwa pengadaan sarana dan
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prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki manfaat
yang sangat baik. Hal ini berimbas kepada mutu dan kualitas proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kelas. dengan
menggunakan sarana pembelajaran yang lengkap, dan layak dipakai atau
memadai, membuat mereka lebih semangat untuk melaksanakan kegiatan
belajar serta membuat mereka merasa lebih nyaman sehingga tujuan
pendidikan sesuai dengan kurikulum yang ada dapat tercapai. Hal ini di
perkuat dengan pernyataan dari guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (Ibu ND) yang telah penulis wanwancarai pada kesempatan itu,
adapun pernyataan tersebut adalah sebagai berikut sebagai berikut :
“Ya sangat diperlukan..dengan adanya pengadaan
sarana dan prasarana penjas, akan mempermudah siswa
dalam memahami materi sesuai dengan kurikulum yang
ada, menguatkan teori- teori dan langkah langkah kerja
yang telah diberikan, memotivasi, membangkitkan
ketertarikan siswa dalam melakukan kegiatan
pembelajaran penjas”.
b. Prosedur Pengadaan Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMAN
Karang Jaya, ketika peneliti menanyakan bagaimana prosedur
pengadaan itu dilakukan, hasil wawancara dengan kepala sekolah (Ibu
HS) bahwa pengadaan sarana praktik yang dilakukan di SMA N
Karang Jaya dilakukan atas dasar prosedur yang ada seperti yang
dinyatakan kepala sekolah kepada peneliti sebagai berikut :
” kami melakukan pengadaan tetap mengacu kepada aturan
dan prosedur yang ada, apalagi kalau pengadaan tersebut
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dengan menggunakan dana dari pemerintah, jadi langkah
pertama kami membentuk panitia pengadaan yang SK nya
saya sendiri yang menandatangani, mereka harus
bertanggung jawab terhadap pengadaan termasuk
administrasinya, selanjutnya pengadaan dilakukan oleh
panitia tersebut, nanti akan ada laporan dari mereka”.
Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di sekolah SMAN Karang Jaya menurut kepala
sekolah tetap mengacu kepada kebutuhan berdasarkanskala prioritas dan
tetap memperhatikan kemampuan sekolah terutamamasalah anggaran
pendidikan yang tersedia. Dengan demikian menurut kepala sekolah
diharapkan dana yang sangat terbatas bisa mendapatkan sarana yang
dibutuhkan bagi kegiatan praktik sehingga pemanfaatan alat tersebut dapat
dimaksimalkan. Kepala sekolah dan para dewan guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan mempunyai tanggung jawab terhadap sarana
praktik yang akan diadakan. Jenis sarana dan prasarana pembelajaran yang
disediakan disekolah dan cara-cara pengadministrasiannya mempunyai
pengaruh besar terhadap program sekolah. Tanggung jawab kepala sekolah
berkaitan dengan pengadaan sarana pembelajaran, penyimpanan sarana,
dan pemeliharaan sarana sangatlah penting. Begitu juga dengan guru,
sebagai pelaksana tugas pendidikan.
Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan mempunyai andil
yang lebih besar dalam pengadaan sarana praktik di sekolah mengingat
bahwa guru lebih banyak berhubungan langsung dengan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
ada. Pengadaan sarana praktik membutuhkan keterlibatan guru pendidikan
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jasmani olahraga dan kesehatan karena semua barang yang digunakan
dalam kegiatan praktik harus sesuai dengan jumlah siswa dan sesuai
dengan materi pembelajaran, apalagi gurulah yang mengetahui prioritas
pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
c. Pembiayaan Pengadaan Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya
Adapun mengenai perihal pembiayaan pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMA N Karang Jaya, peneliti menanyakan siapa yang melakukan
pembelian sarana praktik tersebut, kepala sekolah SMAN Karang Jaya
(Ibu HS) menjelaskan bahwa pembelian adalah merupakan cara
pemenuhan kebutuhan sarana praktik dengan jalan sekolah membayar
sejumlah uang kepada supplier dengan kesepakatan kedua belah pihak.
Namun, pembelian dilakukan apabila anggarannya tersedia dan pembelian
merupakan salah satu cara yang sering dilakukan oleh sekolah dewasa ini.
Pembelian sarana dan prasarana pembelajaran biasanya kepala sekolah
menunjuk wakil sarana dan prasana dan guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan untuk melakukan pembelian dengan catatan sesuai dengan
yang sudah ditetapkan, tidak melanggar aturan dan dapat bertanggung
jawab atas pembelian sarana pembelajaran tersebut dan siap membuat
laporan dimana bukti laporan ini dapat digunakan ketika tiba- tiba ada
pemeriksaan dari Diknas.
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Kepala sekolah SMA N Karang Jaya mengatakan bahwa
pengadaan tidak hanya diperoleh dengan cara membeli saja, tetapi
pengadaan alat-alat pembelajaran juga dilakukan karena ada bantuan dari
pemerintah daerah dengan menggunakan anggaran APBD dan bantuan
dari pusat dengan anggaran.
3. Inventarisasi Sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMAN Karang Jaya
a. Tujuan Inventarisasi Sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
Inventarisasi sarana dan prasarana adalah pencatatan
ataupendaftaran barang- barang milik sekolah ke dalam suatu daftar
inventarisbarang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara
yangberlaku. Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik Negara
(yang dikuasai sekolah) baik yang diadakan/dibeli melalui dana
daripemerintah, DPP, maupun diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atu
hibahserta hasil usaha pembuatan sendiri disekolah guna menunjang
kelancaranproses belajar mengajar.Tiap sekolah wajib menyelenggarakan
inventarisasi barang miliknegara yang dikuasai / diurus sekolah masing-
masing secara teratur, tertibdan lengkap. Kepala sekolah melakukan dan
bertanggung jawab atasterlaksananya inventarisasi fisik dan pengisian
daftar inventaris barang miliknegara yang ada di sekolahnya.
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala sekolah SMAN Karang
Jaya tentang tujuan dari inventarisasi, beliau mengatakan:
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”.. kami sebenarnya belum begitu tahu apakah
penginventarisan sudah kami lakukan dengan benar atau
belum, yang jelas tujuan diadakannya inventarisasi pada
sekolah kami yang pertama untuk menjaga dan
menciptakan tertib administrasi sarana pembelajaran yang
dimiliki oleh suatu sekolah, kedua, untuk menghemat
keuangan sekolah baik dalam pengadaan maupun untuk
pemeliharaan dan penghapusan sarana praktik setiap
jurusan, ketiga, sebagai bahan atau pedoman untuk
menghitung kekayaan suatu sekolah dalam bentuk materil
yang dapat dinilai dengan uang, terakhir untuk
memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana praktik
yang dimiliki suatu sekolah”.
Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan SMAN Karang Jaya (bapak AW dan Ibu ND) tentang apa
tujuan dari penginventarisan sarana praktik, dapat disimpulkan bahwa :
”Sarana dan prasarana pembelajaran penjas tentunya
memiliki tujuan dalam penginventarisan, antara lain
pertama, untuk mengetahui berapa banyak jumlah alat-alat
pembelajaran penjas yg ada, kedua, untuk mengetahui
penempatan alat-alat praktik, yang ketiga untuk mengetahui
adanya alat yang sudah tidak layak pakai, yang keempat
untuk mengetahui kesesuaian alat dengan kurikulum dan
jumlah siswa”.
Lebih lanjut, peneliti menanyakan kapan inventarisasi dilaksanakan
dan siapa yang melaksanakan inventarisasi tersebut, beliau menjelaskan
bahwa penginventarisan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatandilakukan sesaat setelah barang diterima, dan di lakukan
pencatatan oleh seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
(bapak AW)yang memang diberi tugas sebagai petugas khusus yang
menangani masalahinventaris sarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang kemudian di laporkan ke waka sarpras.
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Dalam melakukan kegiatan inventaris, kepala sekolah berharap
kegiatan ini akan berjalan dengan baik sesuai dengan aturan yang berlaku.
Kalau dilihat sepintas kegiatan penginventarisasian alat- alat sangat mudah
untuk dilakukan, akan tetapi untuk seorang petugas yang mengurusi
kegiatan ini harus memiliki bidang kemampuan dan pengetahuan bidang
administrasi sarana dengan baik. Seperti yang kita ketahui bahwa
peninventarisasian yang baik akan dapat memberikan data dan informasi
yang akurat tentang keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sehingga dalam menyusun sebuah perencanaan
akan pengadaan barang akan lebih mudah dan terarah. Selain itu data dan
informasi sarana praktik juga dapat dijadikan sebagai bahan atau pedoman
penyaluran barang bagi dinas terkait, bahkan barang- barang yang akan
dihapus atau direnovasi karena sudah tidak layak lagi dipakai.
Administrasi yang telah dilakukan oleh pihak sekolah yang
berhubungan dengan penginventarisan diakui pihak sekolah masih jauh
dari sempurna, adapun buku- buku yang tersedia hanya buku inventaris
induk, dokumen keadaan barang, sedangkan pengkodean barang inventaris
belum dilakukan karena diakui oleh bapak AW belum memiliki buku
petunjuk tentang tata cara memberi kode terhadap jenis barang inventaris
tersebut, dan beliau belum pernah mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
penginventarisan.
Adapun mengapa perlu adanya inventarisasi sarana pembelajaran,
peneliti memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan waka sarana
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dan prasarana, inventarisasi dilakukan tentu mempunyai manfaat yang
besar dalam rangka usaha penyempurnaan dan pengawasan yang efektif
terhadap sarana praktik yang dimiliki oleh suatu sekolah antara lain yaitu
(1) Menyediakan data dan informasi dalam rangka menentukan kebutuhan
dan menyusun rencana kebutuhan barang, (2) Memberikan data dan
informasi untuk dijadikan bahan/pedoman dalam pengarahan pengadaan
alat praktik, (3) Memberikan data dan informasi untuk dijadikan
bahan/pedoman dalam penyaluran barang, (4) Memberikan data dan
informasi dalam menentukan keadaan barang (tua, rusak, lebih) sebagai
dasar untuk menetapkan penghapusannya, (5) Memberikan data dan
informasi dalam rangka memudahkan pengawasan dan pengendalian
barang untuk pelaporan, sekolah membuatnya dalam dua macam laporan,
yaitu laporan triwulan mutasi barang, dan laporan tahunan inventaris.
Untuk lebih menambah keabsahan data yang diperoleh, peneliti
juga melakukan observasi terhadap dokumentasi inventaris sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMAN Karang Jaya yang tertuang dalam tabel dibawah ini :
Tabel 4. Buku golongan barang iventaris perlengkapan pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan SMAN Karang Jaya
No. Nama Barang Jumlah Keadaan
1 Bola Voli 4 Buah Baik
2 Bola Basket 4 Buah Baik
3 Bola Sepak Bola / Futsal 9 Buah Baik
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4 Shuttle cock 2 tabung Baik
5 Raket 4 Buah Baik
6 Bat tenis meja 8 Buah Baik
7 Bola tenis meja 10 kotak Baik
8 Net (Voli, Badminton, tenis
meja)
2 Buah Baik
9 Cone 25 Buah Baik
10 Matras 2 Buah Baik
11 Papan catur 3 Buah Baik
12 Roll meter 2 Buah Baik
13 Tongkat estafet 10 Buah Baik
14 Bola takraw 2 Buah Baik
15 Ring basket 2 Buah Baik
16 Jam catur 2 Buah Baik
17 cakram 2 Buah Baik
18 peluru 4 Buah Baik
Berdasarkan daftar inventaris yang telah dipaparkan diatas dapat
disimpulkan bahwa inventarisasi telah dilaksanakan oleh pihak sekolah,
daftar sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan disusun berdasarkan barang yang ada di sekolah, sumber
pengadaannya tidak disebutkan pada data inventarisnya, sehingga tidak
tahu yang mana yang diberi bantuan, dan yang mana yang dibeli sendiri
oleh pihak sekolah, pengkodean pada barang inventaris juga belum
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dilakukan. kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
dilaksanakan ketika adanya pengadaan barang saja.
b. Prosedur Inventarisasi Sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMAN
karang Jaya peneliti menanyakan kepada waka bagian sarpras (Ibu MD)
mengenai bagaimana prosedur pengiventarisai sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA N Karang Jaya beliau
mengatakan bahwa sistem iventarisasi yang dilakukan terhadap sarana dan
prasarana pembelajaran penjas sama dengan prosedur sarana dan prasarana
umum yang lainya disekolah, dimana ketika ada barang baru masuk maka
barang tersebut ditulis di buku golongan sarpras sekolah dibantu guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan karena guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan lebih mengerti dan memahami mengenai
barang-barang olahraga. Hal ini sesuai dengan pernyataan waka bagian
sarpras (Ibu MD) berikut ini :
“Saya mencatat pada buku iventaris setiap ada barang
masuk, ditulis pada buku itu.dicatat apa nama barangnya,
jenisnya apa, jumlahnya berapa, dan kondisinya bagaimana.
Selanjutnya mereka memberikan laporan kepada kepala
sekolah”.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan SMAN Karang Jaya mengenai iventarisasi sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  yang ada  di
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SMAN Karang Jaya. guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
yang bertugas sebagai penginventarisasian yaitu (bapak AW), adapun
bagaimana prosedur atau langkah- langkah dalam penginventarisan, dan
dari beliau diperoleh jawaban sebagai berikut :
“Waka sarpras mencatat pada buku iventaris setiap ada
barang masuk, ditulis pada buku itu.dicatat apa nama
barangnya, jenisnya apa, jumlahnya berapa, dan kondisinya
bagaimana. Selanjutnya mereka memberikan laporan
kepada kepala sekolah”
Dalam penginventarisasian diperlukan buku inventaris khusus
untuk sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, ketika ada
barang baru masuk maka dilakukan pencatatan pada buku iventaris sarpras
penjas, disetiap alat ditulis spesifikasinya dan keadaan alat tersebut apakah
masih dalam kondisi baik atau kurang baik. daftar nama alat-alat ini
disusun pada lembar yang berbeda. Setelah itu dilaporkan ke wakil kepala
sekolah bagian sarpras untuk digabungkan pada buku golongan iventaris
sekolah SMAN Karang Jaya.
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
a. Tujuan Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
Pemeliharaan adalah segala upaya atau proses kegiatan yang
bersifat memperbaiki, merehabilitasi, dan menyempurnakan untuk
menanggulangi kerusakan yang terjaditerhadap semua barang atau sarana
yang ada. Pemeliharaan adalah kegiatan pengurusan dan pengaturan agar
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semua barang selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara
berdaya guna dan berhasil guna. Pemeliharaan merupakan kegiatan
penjagaan atau pencegahan dari kerusakan suatu barang sehingga barang
tersebut kondisinya baik dan siap digunakan kapan saja. Pemeliharaan
juga dapat diartikan sebagai suatu usaha atau proses kegiatan untuk
mempertahankan kondisi teknis dan daya guna suatu alat produksi atau
fasilitas kerja dengan jalan merawat, memperbaiki, merehabilitasi, dan
menyempurnakan. Pemeliharaan mencakup segala daya upaya yang terus
untuk mengusahakan agar barang tersebut dalam kondisi baik.
Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas yang
mempunyai keahlian sesuai dengan jenis barang yang dimaksud.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah
SMAN Karang Jaya tentang tujuan dari pemeliharaan, beliau mengatakan:
” Tujuan pemeliharaan sarana dan prasarana penjas yang
kami lakukan untuk menjaga agar barang barang iventaris
sekolah tersebut tetap dalam kondisi baik, sehingga dapat
di manfaatkan untuk menunjang proses belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. ”
Berdasarkan wawancara peneliti dengan waka sarana prasarana
SMAN Karang Jaya (Ibu MD) mengenai tujuan dari pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, diperoleh
keterangan bahwa tujuan pemeliharaan sarana pembelajaran disekolah ini
adalah (1) Untuk memperpanjang usia kegunaan aset, dan untuk
mengoptimalkan usia pakai alat tersebut. Hal ini sangat penting terutama
jika dilihat dari aspek biaya, karena untuk membeli suatu peralatan akan
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jauh lebih mahal jika dibandingkan dengan merawat bagian dari peralatan
tersebut, (2) Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk
mendukung kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang optimal
dan kesiapan operasional dalam keadaan darurat setiap waktu, (3)
Menjamin ketersedia peralatan yang diperlukan melalui pengecekkan
secara rutin dan teratur, (4) untuk menjamin keselamatan orang yang
menggunakannya baik guru maupunsiswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Karang Jaya
tentang mengapa diperlukan pemeliharaan, dan apamanfaatnya beliau
menjelaskan bahwa pemeliharaan adalah salah satu hal yang paling
penting, karena jika pemeliharaan dilakukan dengan baik maka sarana
praktik tersebut akan tampak rapi dan enak untuk dipandang, dan juga
mengurangi resiko kerusakan pada alat sehingga alat yang sudah ada
dapat tahan lebih lama Sedangkan manfaat pemeliharaan bagi SMAN
Karang Jaya menurut salah satu guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (bapak AW) beliaumengatakan bahwa manfaat pemeliharaan
yang dapat dirasakan adalah jika peralatan terpelihara dengan baik
umumnya akan awet yang berarti tidak perlu mengadakan penggantian
dalam waktu yang singkat, pemeliharaan yang baik mengakibatkan jarang
timbul kerusakan yang berarti dan biaya perbaikan dapat ditekan seminim
mungkin, dengan adanya pemeliharaan yang baik akan lebih terkontrol
sehingga menghindari kehilangan, dari segi estetika jika pemeliharaan
dilakukan dengan baik maka sarana dan prasarana tersebut akan tampak
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rapi dan enak untuk dipandang. pemeliharaan sarana praktik diserahkan
sepenuhnya kepada guru- guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Merekalah yang wajib memelihara peralatan-peralatan yang
ada, mereka juga mempunyai pembagian tugas dengan membentuk tim
pelaksana perawatan untuk pemeliharaan sarana praktik, begitu juga
dengan siswanya, jadi setiap guru dan siswa memiliki jumlah sarana
pembelajaran yang harus dirawat dengan baik. Beliau juga mengatakan
bahwa kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini berpengaruh sekali dengan
peningkatan mutu dan kualitas yangdihasilkan, tanpa pemeliharaan
dengan baik bisa saja hasil kegiatan praktiknya tidak maksimal
diakibatkan adanya alat-alat praktik yang rusak.
b. Prosedur Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka sarana (Ibu MD)
penelitimendapatkan jawaban bahwa langkah- langkah yang ditempuh
sekolah dalam pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya
adalah:
” pertama, sekolah kami menyusun program pemeliharaan,
kedua membentuk tim pelaksana perawatan, ketiga
menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan, keempat
menyiapkan lembar evaluasi hasil kerja, dan terakhir
memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil
meningkatkan kinerja perawatan..”.
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Tindakan pemeliharaan meliputi perawatan rutin, perawatan
berkala, perawatan darurat, perawatan preventif. Hal ini dilakukan agar
batas umurpakai dapat tercapai. Fungsi pemeliharaan pada pemanfaatan
jauh lebih besar daripada tahap penyediaan. Alat praktik yang digunakan
harus sesuai dengan fungsinya sehingga dapat mengurangi kerusakan pada
alat praktik tersebut, dengan demikian alat praktik yang dapat dijaga
dengan baik dan juga menekan biaya pemeliharaanya. Kemudian
pemeliharaan ini sebisa mungkin ditekankan kepada siswa misalya ketika
bola pecah maka siswa di suruh untuk menambal bola tersebut ketika hal
itu tidak bisa dilakukan maka barulah kembali ke pihak sekolah.
c. Pembiayaan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMA N
Karang Jaya, ketika peneliti menanyakan masalah biaya yang harus
dikeluarkan dalam pemeliharaan ini, peneliti memperoleh jawaban dari
salah satu guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (bapak AW)
beliau mengatakan bahwa dalam program pemeliharaan ini lebih
didasarkan kepada rasa tanggung jawab terhadap sarana praktik yang
sudah ada, biaya yang dibutuhkan dalam pemeliharaan sebagai upah
dijelaskan tidak ada, namun biaya yang ada hanya untuk membeli lem dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan pembersihan alat-alat praktik, alat
praktik atau sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tersebut terdiri barang habis pakai dan barang tidak habis
pakai,sehingga program pemeliharaan ini akan mengeluarkan biaya yang
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cukup besar apabila pada saat perawatan timbul sarana ataupun prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan rusak, untuk itu
perlu diperbaiki, dan untuk memperbaikinya menggunakan jasa orang lain,
karena di sekolah ini tidak ada petugas khusus yang memperbaiki alat-alat
praktik yang rusak, oleh karena itulah akan dikeluarkan biaya yang cukup
besar untuk membayar atas jasa tersebut.
5. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
a. Tujuan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Pemanfaatan adalah bagaimana sebuah satuan
pendidikanmenggunakan atau memanfaatkan sarana dan prasarana yang
ada dengantujuan agar sarana dan prasarana tersebut dapat digunakan
dengan seefektifdan seefisien mungkin.Pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu
komponen yang diteliti melalui penelitian di SMAN Karang Jaya, hasil
wawancara dari kepala sekolah dan guru- guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan serta siswa menunjukkan bahwa proses
penggunaan sarana praktik ini berjalan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat wakil kepala sekolah
bagian sarana dan prasarana sebagai berikut :
“Ya,, mereka memanfaatkan sarana dan prasarana penjas
dengan baik sesuai dengan jadwal pembelajaran dan
materi nya”
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Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan yangtelah tersedia dan dapat dimanfaatkan
sebagaimana mestinya karena disesuaikan dengan program kegiatan
pembelajaran yang ada. Apabila sarana praktik tidak digunakan
sebagaimana mestinya maka hal ini dapat mengakibatkan kerusakan lebih
cepat dari waktu yang ditentukan, bisa saja alat tersebut berkarat, robek,
patah dan sebagainya, karena itu kepala sekolah selalu mengingatkan
kepada pengelola sarana dan pengguna sarana agar memperhatikan
sungguh sungguh terhadap penggunaan sarana tersebut, kepala sekolah
juga mengatakan lebih baik sarana tersebut rusak karena dipakai dari pada
tidak dipakai, tetapi penggunaan sarana harus hati- hati agar sarana
tersebut selalu dapat dipakai dan digunakan oleh orang lain.
Melalui pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan yang baik tujuan dari pembelajaran sesuai dengan
kurikulum akan mudah tercapai kemudian siswa dapat memahami pesan
atau materi pembelajaran yang disampaikan melalui pemanfaatan sarana
dan prasarana penjaskes,hal ini sesuai dengan pendapat guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan yang menyatakan bahwa :
“Jelas, karena dengan menggunakan media pembelajaran
siswa dapat dengan mudah mengerti dan memahami materi
yang di ajarkan oleh guru penjas, dengan mempraktikkan
sendiri dengan mengunakan sarana dan prasarana penjas
tersebut”.
Adapun untuk manfaat dari pemanfaatan sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN
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Karang Jaya bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, pemanfaatan ini dilakukan oleh  guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang memanfaatkan sesuai
dengan materi pembelajaran berdasarkan silabus pada kurikulum yang ada.
Sehingga hal ini disesuaikan dengan kebutuhan. Lebih lanjut menurut
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanini (ibu ND) beliau
mengatakan bahwa:
”ya..kami sudah memanfaatkan semaksimal mungkin
sarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanpraktik
yang ada di SMAN Karang Jaya ini, mulai dari alat-alat
yang kecil maupun yang besar.”.
Pernyataan beliau dibenarkan dengan pernyataan beberapa siswa
kelas XII jurusan MIPA ataupun IPS SMAN Karang Jaya dimana peneliti
menyempatkan untuk berdiskusi sedikit, mereka mengatakan bahwa:
” ya..sangat banyak sekali alat-alat praktik pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, dan kami selalu
menggunakanya sesuai dengan materi yang diajarkan oleh
guru, dengan menggunakan alat atau media tersebut kami
menjadi lebih gampang mengerti terhadap materi yang di
ajarkan oleh guru”.
Menurut kepala sekolah SMAN Karang Jaya kedepannya pihak
sekolah akan tetapberupaya untuk meningkatkan pemanfaatan sarana yang
mereka miliki sesuaidengan fungsi dari masing- masing alat tersebut,
sambil membenahi sarana yang mendukung dan sumber daya manusia
yang ada.
6. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
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a. Tujuan Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Penghapusan barang milik Negara merupakan suatu aktivitas
pentingdisuatu Instansi pemerintah, termasuk di sekolah milik pemerintah.
Hal inidiketahui oleh kepala sekolah SMA N karang Jaya. Kepala
sekolahpaham bahwa penghapusan tersebut salah satu tujuannya adalah
agar tidakmemberatkan proses pemeliharaan, mencegah sekurang-
kurangnyamembatasi kerugian atau pemborosan biaya yang tidak perlu
untuk keperluanpemeliharaan, perbaikan, atau pengamanan barang yang
semakin burukkondisinya, barang- barang yang tidak dapat digunakan
lagi. Meringankanbeban kerja dan tanggung jawab pelaksanaan inventaris.
Membebaskansatuan organisasi dari pengurusan dan pertanggungjawaban
barang yang tidakproduktif lagi. Membebaskan ruangan atau lingkungan
pekarangan kantordari penumpukkan barang-barang yang tidak digunakan
lagi, sehinggalingkungan dan ruangan akan tampak rapi, bersih dan
nyaman untukdipandang.
Penghapusan barang- barang inventaris dapat dipertimbangkan jika
memenuhi salah satu syarat rusak berat, perbaikan yang butuh biaya besar,
tidak mutakhir lagi, hilang akibat susut, musnah karena bencana alam,
hilang akibat pencurian. Prinsip penghapusan adalah tidak boleh
menghambat kegiatan tugas atau proses pembelajaran sehari-hari serta
harus memperkirakan penggantinya. Penghapusan barang ada dua jenis 1)
menjualbarang- barang dengan melalui kantor lelang Negara, 2) dilakukan
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oleh unit kerja berdasarkan jenis barang yang diusulkan untuk dihapus
atau dimusnahkan yang dilakukan oleh unit kerja yang bersangkutan
dengan disaksikan oleh pemerintah setempat atau kepolisian Negara serta
mengikuti aturan-aturan pemusnahan yang berlaku.
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMAN Karang Jaya,
hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah beliau mengatakan
bahwa:
” saya belum pernah melakukan penghapusan barang
inventaris sarana pembelajaran, karena takut menyalahi
prosedur, maka jika alat tersebut tidak bisa diperbaiki lagi,
ya..kami letakkan saja digudang, sebagai pemimpin saya
belum berani menjalankan program penghapusan sarana
dan prasarana penjas, takutnya nanti ada prasangka yang
buruk dan kecemburuan, apalagi kalau penghapusan barang
inventaris milik negara ini tidak dilakukan dengan benar,
bisa-bisa nanti saya berurusan dengan rana hukum, dan
saya tidak mau hal ini sampai terjadi...”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (bapak AW) beliau mengatakan bahwa
penghapusan saat ini belum dilakukan untuk mengatasi sarana dan
prasarana penjaskes yang kurang layak pakai lagi guru dan siswa berusaha
semaksimal mungkin untuk memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan
jasmani olahraga tersebut, jika tidak bisa kita simpan barang rusak
tersebut di gudang.
Adapun manfaat yang diperoleh dari kegiatan penghapusan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanberdasarkan
hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian sarana beliau
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menyatakan bahwa manfaat dari kegiatan pengahapusan sarana
iniyaitutidak memberatkan proses pemeliharaan, membatasi kerugian atau
pemborosan biaya yang tidak perlu untuk keperluan pemeliharaan,
perbaikan, atau pengamanan barang yang semakin buruk kondisinya,
barang-barang yang tidak dapat digunakan lagi.
Pihak sekolah kedepannya sangat mengharapkan agar pihak terkait
terutama dinas pendidikan provinsi sumatera selatan, secara reguler
mengkoordinir masalah penghapusan tersebut. dalam arti kata kegiatan
penghapusan sarana pendidikan milik negara hanya dilakukan oleh pihak
Dinas Pendidikan provinsi sumatera selatan, sedangkan pihak sekolah
membantu melaporkan barang- barang atau sarana yang sudah dan akan
diuslkan untuk dihapus. Jika kondisi ini dapat dapat dilaksanakan, menurut
kepala sekolah maka selain efektif danefisien juga dapat meringankan
pihak sekolah dalam urusan penghapusansarana yang ada.
B. Pembahasan
1. Perencanaan Sarana  dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tujuan
penyusunan perencanaan sarana dan prasarana sekolah terutama sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dipandang pihak
sekolah SMAN Karang Jaya sangatlah penting, mengingat semua kegiatan
pengelolaan sarana praktik didahului dengan perencanaan yang baik.
Untuk mencapai hal ini pihak pendidikan dalam melakukan perencanaan
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selalu didahului dengan rapat bersama dewan guru pendidikan jasmani
olahraga dan keseahatan, dan wakil kepala sekolah urusan sarana dan
prasarana, dalam menyusun apa saja yang akan di buat atau diusulkan
kepada kepala sekolah atau pihak yang terkait. perencanaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di
SMA N Karang jaya disusun berdasarkan visi dan misi sekolah,
perencanaan disusun kedalam program jangka pendek, menengah dan
jangka panjang. Penyusunan program perencanaan melibatkan guru-guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, wakil kepala sekolah urusan
sarana dan prasarana, kepala sekolah, serta pihak komite sekolah.
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber
daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah.
Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat di pengaruhi oleh
sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan optimalisasi
pengelolaan dan pemanfaatanya yang di awali dari suatu proses perencaan
yang baik (Martin dan Fuad, 2016 : 7),  dalam hal ini yaitu Sarana  dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Perencanaan merupakan suatu langkah persiapan dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan untuk tujuan tertentu. Perencanaan adalahproses penentuan
sasaran yang ingin dicapai dan menetapkan jalan dansumber yang
diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut seefisienmungkin.
Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 42
menyatakan setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
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perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Sedangkan pada ayat ke-2 dinyatakan bahwa setiap satuan pendidikan
wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Tidak dapat kita pisahkan antara Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) dengan sarana dan prasarana guna menyukseskan pendidikan di
sekolah. Maka hal utama yang harus dilakukan dalam pengelolaan
perlengkapan sekolah adalah pengadaan sarana dan prasarana.
Penyusunan sebuah perencanaan yang perlu kita perhatikan adalah
bahwa perencanaan harus dipandang sebagai bagian integral dari
usahapeningkatan kualitas proses belajar mengajar, perencanaan harus
jelas,rencana harus sistematis, memiliki struktur berdasarkan
analisisberdasarkan atas kesepakatan, fleksibel, dapat dilaksanakan
danberkelanjutan, berdasarkan skala prioritas, sesuai dengan dana
yangtersedia, berpedoman pada kebutuhan dan tujuan, serta
dapatdilaksanakan dalam jangka pendek, menengah, dan jangka
panjang.guru adalahorang yang tau persis situasi dan kondisi
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diterapkannya kurikulum, selainitu guru bertanggung jawab penuh atas
hasil belajar yang diinginkan.Sejalan dengan pendapat diatas Dimyati
(2002: 287) menjelaskan peranguru dalam pengembangan kurikulum
diwujudkan dalam bentuk-bentukkegiatan, salah satunya kegiatan praktik.
Sebuah perencanaan pembelajaran merupakan hal yang penting
dan harusdilakukan oleh seorang guru dalam menjalankan profesinya.
Perencanaanpembelajaran sering disebut juga skenario pembelajaran, guru
sangat memerlukansebuah skenario mengajar dimana skenario tersebut
akan digunakan oleh gurusebagai panduan atau pedoman dalam
melaksanakan pembelajarannya. Dalampelaksanaanya skenario atau
perencanaan perlu dibuat dan direncanakan denganmatang, karena dengan
kematangan skenario atau kematangan perencanaanpembelajaran akan
mempengaruhi kinerja seorang guru. Jika perencanaan baikmaka
pelaksanaa pembelajarannyapun juga akan lebih baik pula.Perencanaan
pembelajaran memainkan peran yang sangat penting dalam memandu
seorang guru menjalankan tugasnya, perencanaan pembelajaran juga
merupakan suatu langkah awal berhasil atau tidaknya pembelajaran
sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA N Karang Jaya selalu melibatkan personil sekolah,
antara lain guru  pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, wakil
kepalaurusan sarana dan prasarana, kepala sekolah serta pihak komite.
Namunsebelum semua pihak terlibat, guru pendidikan jasmani olahraga
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dan kesehatan dan waka sarana mengadakan rapat internal mengenai
sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam sebuah perencanaan
untukpembelajaran penjas ini. Kemudian selanjutnya program-
programperencanaan tersebut dituliskan dalam sebuah draf proposal dan
dimasukkan kedalam rencana kerja Sekolah yang selanjutnya
dijabarkankedalam program jangka pendek, menengah, dan jangka
panjang.Menurut hasil wawancara peneliti dengan nara sumber,
diperolehketerangan bahwa program perencanaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatandi SMA N Karang Jaya
mengacu kepada Visi dan Misisekolah.
Adapun tujuan dari tersedianya sarana pembelajaran adalah (1)
untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran yang bermutu
danberkelanjutan, (2) untuk memfasilitasi pengembangan kompetensi
siswa, (3) meningkatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan
siswa. Perencanaan program kerja di SMAN Karang Jaya disusun untuk
program jangka pendek, menengah, dan jangka panjang.Selain itu dalam
perencanaan juga disusun jadwal kegiatan praktik . Adapun program
perencanaan yangdisusun adalah sebagai berikut :
Program perencanaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatandi SMA N Karang Jaya disusun pada awal tahun
ajaran baru, dimulaidan dilakukan secara bersama-sama dengan
komponen-komponenterlibat langsung dalam program kerja sarana
prasarana. Hal ini sesuaidengan teori yang dikemukakan oleh David
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(2010) bahwa untukmendapatkan sebuah perencanaan sebuah pengadaan
sarana yang baik,maka diperlukan koordinasi dan kerjasama antara pihak-
pihak yangterlibat dalam sebuah organisasi, dalam hal ini sekolah.
Berdasarkaninformasi, program kerja perencanaan sarana prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatandi SMA N Karang Jaya
disusun oleh dewan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan,
wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana, dandiusulkan kepada
kepala sekolah.
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA N Karang Jaya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengadaan
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMA N Karang jaya dilakukan oleh pihak sekolah diperoleh
dengan cara membeli sendiri dengan dana sekolah dan bantuan dari
pemerintah. Pengadaan sarana praktik merupakan salah satu fungsi
operasional pertama dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan
persekolahan. Fungsi ini pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan
untuk menyediakan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan sesuai
dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah,
waktu maupun tempat, dengan harga dan sumber yang
dipertanggungjawabkan. Hal ini sesuai dengan fungsi pengadaan menurut
Adit (2010) adalah mengatur dan menyelenggarakan terpenuhinya sarana
dan prasarana yang dibutuhkan baik menyangkut jenis, jumlah, kualitas,
tempat dan waktu yang dikehendaki. Pengadaan barang disekolah
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umumnya melalui prosedur yang meliputi : (1) menganalisis kebutuhan,
(2) mengklasifikasikan, (3) membuat proposal pengadaan barang yang
ditunjukkan kepada pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan
bagi sekolah swasta, (4) bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai
kelayakannya untuk mendapatkan persetujuan dari pihak yang dituju, 5)
setelah dikunjungi dan disetujui maka barang akan dikirim ke sekolah
yang mengajukan permohonan pengadaan barang tersebut.
Aktivitas pertama dalam manajemen sarana prasarana pendidikan
adalah pengadaan sarana prasarana pendidikan. Pengadaan perlengkapan
pendidikan biasanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
perkembangan pendidikan di suatu sekolah menggantikan barang-barang
yang rusak, hilang, di hapuskan, atau sebab-sebab lain yang dapat di
pertanggung jawabkan sehingga memerlukan pergantian, dan untuk
menjaga tingkat persediaan barang setiap tahun dan anggaran mendatang.
Pengadaan perlengkapan pendidikan seharusnya di rencanakan dengan
hati-hati sehingga semua pengadaan perlengkapan sekolah itu selalu sesuai
dengan pemenuhan kebutuhan di sekolah. Pengadaan adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menyediakan semua jenis sarana dan prasarana sesuai
dengan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam konteks persekolahan, pengadaan merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dengan cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa
berdasarkan hasil perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan
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pembelajaran agar berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.
Menurut Al-Bantany (2009), pengadaan dalam konteks dunia
pendidikan, pengadaan merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan
cara menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil dari
perencanaan, yakni untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan
secara efektif dan efisien dengan tujuan yang diinginkan.Pengadaan sarana
dan prasrana ini, bisa dilakukan dengan pembelian, meminta sumbangan,
pengajuan bantuan ke pemerintah (untuk sekolah-sekolah negeri) dan
pengajuan kepihak yayasan (untuk sekolah-sekolah swasta),pengajauan ke
komite sekolah (dewan sekolah), tukar menukar dengan sekolah lain dan
menyewa. Khusus pengadaan yang di lakukan dengan menyewa ini
umumnya pada sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan yang belum
mempunyai prasarana dan sarana sendiri, sementara kebuthan yang sudah
mendesak tidak bisa di tunda lagi. Guna mengadakan sarana dan prasana
sekolah, perlu ditetapkan aspek fungsi (utilitas) dan standart kualitasnya.
Aspek fungsi (utilitas) mengacu pada kegunaan sarana dan prasarana
tersebut.terkait dengan kebutuhan riil sekolah. Aspek standart kualitas
mengacu pada jenis spesifikasi teknis terkai dengan merk berkualitas yang
beredar di pasaran.
Pada sarana dan prasarana sekolah yang proses pengadaannya
dengan pembelian, ada yang membeli secara langsung ke toko-toko sarana
dan prasarana yang kini banyak beredar, ada yang langsung ke pabriknya
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dan ada yang dengan sistem indent. Baik yang membeli secara langsung
maupun dengan sistem indent hendaknya benar-benar memperhatikan
spesifikasi teknis yang dimiliki oleh sarana dan prasarana tersebut. Khusus
yang sistem indent, hendaknya benar-benar dicermati antara spesifikasi
teknis yang ada di dalam brosur atau leaflet promosi perusahaan dengan
kenyataan setelah sarana dan prasarana tersebut dikirinkan ke sekolah.
Tidak mustahil apa yang tercantum dalam leaflet atau brosur, bisa berbeda
dengan realitas barangnya.
Menurut Matin dan Fuad (2016 : 22) ada beberapa alternatif  cara
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Beberapa alternatif
cara pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tersebut adalah
melalui : (1) membeli (2) membuat sendiri (3) bantuan atau hibah (4)
menyewa (5) meminjam (6) mendaur ulang (7) menukar (8) Memperbaiki
atau merekonstruksi kembali.
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti, sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang ada di SMA N Karang Jaya Dalam penyediaan sarana
praktik tersebut cara memperoleh atau pemenuhannya adalahdengan
membeli sendiri dengan dana sekolah, bantuan dari pemerintah,dan
bantuan dari luar negeri. Sekolah selalu memberikan prioritas
dalampenyediaan sarana praktik yang sering digunakan walaupun
harganyarelatif mahal. Intensitas pemakaian dijadikan sebagai salah satu
prinsipperencanaan yang diperhatikan karena setiap barang yang
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berdasarkanpengalaman atau diprediksikan memiliki intensitas yang tinggi
makabarang itu sangat diperlukan. Demikian sebaliknya, yaitu barang
atausarana praktik yang intensitas pemakaiannya rendah, maka
dapatdipastikan kebutuhan akan penyediaan barang tersebut kurang.
Dari hasil pengamatan peneliti, dapat dilihat bahwa sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang
Jayasangat beragam,kualitas dari sarana itupun saat ini masih banyak
dalam kondisi baik, adabeberapa yang kondisinya kurang baik, namun
masih bisa dimanfaatkan,dan sarana pembelajaran yang kurang baik
tersebut diusulkan kembali dalamprogram perencanaan pengadaan sarana
dan prasarana pembelajaran selanjutnya tentu denganmelihat skala
prioritas dan prinsip-prinsip yang ada.Pembuatan penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dipimpin oleh wakil
kepala sekolah urusansarana dan prasarana melalui musyawarah dengan
staf sarana prasaranaserta guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dengan mengakomodirkebutuhan siswa. Pertama-tama sekolah
menganalisis kebutuhan danfungsi sarana praktik lalu
mengklasifikasikannya, selanjutnya merekamengajukan proposal terhadap
penyediaan sarana yang diperlukan kepadakepala sekolah, apabila
disetujui oleh kepala sekolah, akhirnya merekamengajukan permohonan
pengadaan sarana praktik tersebut. Akan tetapi,terkadang sekolah
mendapat blanko daftar isian dari pemerintah pusatmaupun daerah. Setelah
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itu, blanko yang sudah di isi dikembalikan keDinas Pendidikan Provinsi
kemudian jika alat praktik sudah ada dengancepat akan dikirim ke sekolah.
Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab besar berkaitan
dengan pengadaan sarana praktik, penyimpanan,
pemeliharaan,pendistribusian. Begitu juga dengan guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan mempunyai andildalam pengadaan sarana
praktik mengingat bahwa guru lebih banyakberhubungan dengan sarana
tersebut. Pengadaan barang terutamapengadaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus sesuai dengan rancangan
kegiatan belajarmengajar dan gurulah yang mengetahui prioritas
pengadaan alat praktikyang dibutuhkan.
3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Menurut Bafadal (2005:56) Inventarisasi adalah pencatatan semua
barang milik negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan
ketentuan-ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku.
Penginventarisan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMAN Karang Jaya meliputi dua kegiatan yaitu kegiatan
yang berhubungandengan pencatatan dan pembuatan laporan. Setiap
sekolah wajibmenyelenggarakan inventarisasi barang milik negara yang
dikuasai/diurusoleh sekolah masing- masing secara teratur, tertib dan
lengkap. Kepalasekolah bertanggung jawab atas terlaksananya
inventarisasi fisik danpengisian daftar inventaris barang milik negara yang
ada di sekolahnya.
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Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan meliputi dua kegiatan yaitu kegiatan yang
berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode barang perlengkapan
serta kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan. Tatacara
pencatatan perlengkapan sekolah dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu pertama semua barang dicatat dalam buku penerimaan tanpa
memperhatikan apakah barang itu tergolong inventaris ataupun non
inventaris. Kedua, setelah dicatat dalam penerimaan barang-barang itu
dikelompokkan menjadi dua yaitu barang inventaris dan barang non
inventaris. Pencatatan barang inventaris dimulai dengan barang-barang
lama sampai barang yang paling baru kemudian dicatat dalam buku
golongan inventaris. Misalnya Sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanyang tergolong barang
bergerak dicatat dalam buku golongan inventaris untuk barang bergerak,
sedangkan barang-barang yang bukan inventaris dicatat buku stok barang.
Buku atau kartu ini nantinya diletakkan dalam penyimpanan barang,
gunanya untuk mencatat keluar masuknya barang bukan inventaris.
Sementara itu, barang-barang yang diperoleh sekolah melalui pembelian
selain dicatat dalam buku-buku pembelian. Kegiatan lainnya yang
berkaitan dengan inventarisasi sarana pembelajaran bahasa Inggrius adalah
membuat kode barang dan menuliskannya pada bagian sarana itu sendiri
terutama yang tergolongsebagai barang inventaris. Kode barang adalah
sebuah tanda yang menunjukkan pembelian barang dan ditulis pada barang
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agar mudah dilihat dan dibaca. Tujuannya untuk memudahkan semua
pihak dalam mengenal kembali semua perlengkapan sarana pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah baik ditinjau dari kepemilikian, penanggung
jawab maupun jenis dan golongannya. Kode barang berbentuk angka atau
numerik, ukurannya disesuaikan dengan besar kecilnya barang dengan
warna yang berbeda dengan warna dasar barang, biasanya putih atau
hitam. Untuk laporan inventaris dibuat rangkap dua untuk disampaikan
kepada dinas pendidikan kabupaten setempat dan sisanya untuk arsip.
Kegiatan penginventarisan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya sudah dilakukan
oleh pihak sekolah walaupunbelum terlaksana dengan sempurna. Setiap
barang yang masuk dicatatdalam buku inventaris , adapun yang dicatat
adalah nama alat tersebut,jenis spesifikasinya, jumlah alat praktik tersebut,
dan keteranganmengenai baik/buruknya keadaan alat tersebut. Untuk
keteranganpengadaan alat praktik bersumber dari mana tidak dituliskan
didalambuku inventarisnya, sehingga itu menjadi sering menimbulkan
pertanyaanbagi setiap orang yang melihat buku inventaris tersebut, ada
baiknyadidalam pencatatan tersebut di tuliskan alat praktiknya bersumber
darimana, apakah dari bantuan pemerintah daerah, pemerintah pusat,
bantuandari luar negeri ataupun dari hasil pembelian sendiri oleh pihak
sekolah dengan dana sekolahAlat-alat praktik yang sudah dimiliki pihak
sekolah belum diberi nomor kode inventaris karena pihak pendidikan
belum mempunyai bukupetunjuknya, padahal dengan membuat kode
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barang menuliskan padasarana praktik tersebut dapa menunjukkan sebuah
tanda pemilik barang,ditulis pada barang dan mudah dibaca. Tujuannya
untuk memudahkansemua pihak dalam mengenal kembali semua
perlengkapan pendidikansekolah, baik ditinjau dari bentuk angka maupun
numerik, ukurannyadisesuaikan dengan besar kecilnya barang.
Untuk pelaporan sarana praktik, khususnya sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan praktik di SMA N Karang
Jaya dibuat dalam dua macam bentuk laporan yaitu (1)laporan tahunan
inventaris, (2) laporan tengah semester mutasi baranginventaris. Dari hasil
wawancara dengan narasumber yang ada di SMAN Karang Jaya, kegiatan
inventarisasi saranadan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan praktik di SMA N Karang Jaya meliputi duakegiatan yaitu
kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan danpembuatan laporan.
Menurut matin dan fuad (2016 : 86) ketentuan tentang pelaporan
iventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai berikut : (1)
tiap sekolah dan unit pelaksana teknis wajib membuat daftar laporan
triwulan mutasi barang iventaris rangkap 2 untuk di sampaikan 1 set asli
kepada kepala dinas pendidikan kabupaten kota/ provinsi setempat dan 1
set untuk arsip sendiri. Laporan tersebut harus sudah di sampaikan paling
lambat 7 hari setelah berakhirnya triwulan tahun anggaran berjalan. (2)
kantor dinas kabupaten kota atau provinsi membuat rekapitulasi laporan
triwulan yang berasal dari sekolah/ UPTD/ setelah itu dinas kabupaten
kota menyampaikan kepada dinas pendidikan provinsi setempat kepada
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kepala bagian perlengkapan. (3) tiap sekolah wajib mengisi daftar isian
iventaris dan rekapitulasi barang iventaris rangkap 2. Laporan tahunan
iventaris (yang membuat daftar isian iventarisasi dan rekapitulasi barang di
sampaikan 1 set asli kepada kepala dinas pendidikan kabupaten/kota
setempat. (4) kantor dinas pendidikan kabupaten/ kota wajib mengisi
daftar isian iventaris dan daftar rekapitulasi laporan tahunan iventarisasi
yang berasal dari sekolah / UPT di lingkunganya. Laporan tahunan
iventaris tersebut di sampaikan kepada kepala dinas pendidikan provinsi
kepada kepala bagian perlengkapan.
Kegiatan perencanaan, pengadaan, ataupun penghapusan
barangyang baik, tentu akan menganalisa keadaan barang-barang, baik
yangsudah dimiliki ataupun yang belum dimiliki. Kegiatan
penginventarisanyang baik akan memberikan informasi yang benar
terhadap kondisi dankeberadaan barang yang mereka miliki. Semakin baik
sistem penginventarisan barang-barang milik Negara disebuah
Institusipendidikan maka pengelolaan sarana dan prasarana akan semakin
efektif,inventarisasi merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
pengelolaansarana dan prasarana pendidikan.
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMAN Karang Jaya belum memiliki buku bantu
inventaris, dan juga belummemberi kode pada setiap catatan buku induk
inventaris, Seperti yangdikemukakan oleh Dharma (2001), seharusnya
kegiatan yang dilakukanpada pelaksanaan inventarisasi adalah : (1)
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mencatat semua baranginventaris didalam buku induk inventaris dan buku
bantu, (2) memberikoding pada barang-barang yang diinventarisasikan, (3)
barang- baranginventaris sekolah harus diberi tanda dengan menggunakan
kode-kodebarang sesuai dengan petunjuk yang terdapat dalam manual
administrasibarang.
4. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan dalam hal ini adalah kegiatan untuk melaksanakan
pengurusan dan pengaturan agar semua sarana praktik tersebut
selaludalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdaya guna
danberhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan.
Pemeliharaanmerupakan kegiatan penjagaan atau pencegahan dari
kerusakan suatubarang , sehingga barang tersebut kondisinya baik dan siap
digunakan.Pemeliharaan mencakup daya upaya yang terus menerus
untukmengusahakan agar peralatan tersebut tetap dalam keadaan
baik.Pemeliharaan yang bersifat khusus harus dilakukan oleh petugas
yangmempunyai keahlian sesuai dengan jenis barang yang dimaksud.
Menurut Matin dan Fuad (2016 : 90) pemeliharaan adalah suatu
proses atau usaha untuk mempertahankan prinsip teknis dan daya guna
suatu alat produksi ataufasilitas kerja dengan jalan merawat, memperbaiki,
merehabilitasi, danmenyempurnakan sehingga sarana dan prasarana
tersebut dapat lebih tahan lama dalam pemakaian.
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Pemeliharaan saranadan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatandi SMAN Karang Jaya merupakan suatu aktivitas yang
menurut kepala sekolahdan wakil kepala sekolah urusan sarana dan
prasarana merupakanaktivitas yang perlu diberikan perhatian yang sangat
tinggi, hal ini dilator belakangi oleh beberapa sebab antara lain : (1) barang
yang sudah dibelidengan sangat mahal dan diperoleh dengan susah payah
dapat bertahandalam jangka waktu sangat yang lama. Maksudnya sarana
dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yangsudah
dibeli dengan hal yang seperti itu bisa saja cepat rusak apabila
tidakdilakukan pemeliharaan, untuk itu fungsi sebuah pemeliharaan
dipandangsangatlah penting oleh pihak sekolah, adapun tujuan utama
daripemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan menurut kepala sekolah SMAN Karang Jaya yaitu untuk
memperpanjang usia kegunaan aset, dan untukmengoptimalkan usia pakai
alat tersebut. Hal ini sangat penting terutamajika dilihat dari aspek biaya,
karena untuk membeli suatu peralatan akanjauh lebih mahal jika
dibandingkan dengan merawat bagian dari peralatantersebut, (2)
pengalaman selama ini menunjukkan bahwa masalahpemeliharaan barang-
barang milik pemerintah umumnya sangat lemah,ini juga terjadi pada
lembaga pendidikan dengan mudah sekali dapatdilihat disekolah-sekolah
banyak sarana sekolah yang tidak dipergunakanlagi atau paling tidak kita
tak nyaman memakainya lagi karena kondisinyasangat kotor dan jorok,
akibat dari sangat lemahnya aspek pemeliharaansarana tersebut, (3)
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pengalaman selama ini menunjukkan banyak barangyang dibeli dengan
harga yang mahal , tetapi saatnya dipergunakan tidak dalam kondisi siap
pakai.
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber,
pemeliharaansarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dilakukan secara terus menerus dan berkala, meliputiperawatan
rutin, perawatan berkala, perawatan darurat, dan perawatanpreventif. Hal
ini dilakukan agar batas umur pakai dapat tercapai. Fungsipemeliharaan
pada pemanfaatan jauh lebih besar daripada tahappenyediaan. Alat praktik
yang digunakan harus sesuai dengan fungsinyasehingga dapat mengurangi
kerusakan pada alat praktik tersebut, dengandemikian alat praktik yang
dapat dijaga dengan baik dan juga menekanbiaya pemeliharaanya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
narasumber, fungsi pemeliharaan ini mempunyai tujuan, yaitu: 1)
Untukmemperpanjang usia kegunaan aset, dan untuk mengoptimalkan
usiapakai alat tersebut. Hal ini sangat penting terutama jika dilihat dari
aspekbiaya, karena untuk membeli suatu peralatan akan jauh lebih mahal
jikadibandingkan dengan merawat bagian dari peralatan tersebut, 2)
Untukmenjamin kesiapan operasional peralatan untuk mendukung
kelancaranpekerjaan sehingga diperoleh hasil yang optimal dan
kesiapanoperasional dalam keadaan darurat setiap waktu, 3) Menjamin
ketersediaperalatan yang diperlukan melalui pengecekkan secara rutin dan
teratur,4) untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakannya baik
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gurumaupun siswa.Pemeliharaan dan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dankesehatan di SMAN Karang Jaya tentunya tidak hanya
mempunyai tujuan tetapi jugamempunyai manfaat, antara lain yaitu jika
peralatan terpelihara baik,umurnya akan awet yang berarti tidak perlu
mengadakan penggantiandalam waktu yang singkat, pemeliharaan yang
baik mengakibatkan jarangterjadi kerusakan yang berarti biaya perbaikan
dapat ditekan seminimmungkin, dengan adanya pemeliharaan yang baik,
maka akan lebihterkontrol sehingga menghindar kehilangan, dengan
adanya pemeliharaanyang baik memberikan hasil pekerjaan yang baik.
Menurut Matin dan Fuad (2016: 93) pekerjaan pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan dapat di kategorikan kedalam empat kelompok,
yaitu : (1) perawatan terus menerus (2) perwatan berkala (3) perawatan
darurat (4) perawatan preventif. Begitu juga halnya sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN Karang jaya dalam
pemeliharaanya telah dilakukan walaupun hasilnya belum maksimal,
untuk melakukan perawatan seharusnya dapat dilakukan terlebih dahulu
membuat formulir permintaan pemeliharaan. Yang di maksud dengan
kelengkapan permintaan pemeliharaan adalah alat alat kelengkapan yang
di perlukan untuk memudahkan pelaksanaan permintaan pemeliharaan dan
kartu pemeliharaan.
5. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan praktik merupakan salah satu komponen yang diteliti
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melalui penelitian di SMAN Karang Jaya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah SMAN Karang Jaya, gurupendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, serta beberapasiswa bahwa proses penggunaan
sarana ini sesuai dengan jadwal yangtelah ditetapkan. Dalam penggunaan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus
sesuai denganketentuan yang ada, dalam arti pihak sekolah selalu
mengupayakan penjadwalan terhadap penggunaan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang ada sesuai dengan jadwal
pelajaran yang telah di tetapkan diawal semester. Sehingga sekolah dapat
mengetahui keadaan dantanggung jawab pengguna dan dan tidak
diperbolehkan kepada oranglainjika bukan jadwal penggunaan atau
pelajaranya. Karena hal ini akan mempermudahpengelolaan dan
pengecekan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang ada dan dapat mengetahui jikaterjadi kerusakan atau
kehilangan pada jadwal-jadwal yang ada.
Pemanfaatan sarana praktik juga harus disesuaikan dengan
jumlahsiswa, adakalanya siswa menggunakan suatu alat praktik
secaraberkelompok, ada juga yang memegang alat praktik perindividu. Hal
inidisebabkan karena beberapa hal misalnya jumlah alat yang
terkadangtidak mencukupi. Pengguna atau peserta didik juga bertanggung
jawab terhadap keamanan sarana tersebutdengan cara sebelum pengguna
terlebih dahulu harus diteliti dan diceksesuai dengan keadaan sarana
tersebut., sehingga pengguna mempunyaibukti bagaimana keadaan sarana
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tersebut pada saat penggunaannya.Selain itu penggunaan barang-barang
yang mudah rusak agar hati-hatisaat pemakaiannya, seperti pemakaian
sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, guru dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatanharus benar- benar
mengajarkan dengan jelas dan benar kepada siswa,agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan masing- masing kepadapengguna sarana dan
sekaligus diberlakukan sanksi terhadap penggunaapabila terjadi kerusakan
yang disengaja, sehingga pengguna akanberhati-hati dalam
menggunakannya. Pengelola benar- benarmemperhatikan jadwal
penggunaanya, siapa yang menggunakan saranatersebut sehingga peluang
atau potensi untuk rusak atau hilang sangatkecil. Penggunaan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tidak dibolehkan
pada sembaranganorang yang bukan waktu penggunaanya atau tidak
sesuai dengan jadwalyang ada. Ini dijalankan sesuai dengan aturan yang
berlaku, karena barangmilik negara harus dijaga dan jangan sampai rusak
sebelum waktu yang diperkirakan kecuali barang habis pakai.Sarana dan
prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sudah dimanfaatkan
dengan maksimal, baik dengan guru maupun siswa di SMAN Karang Jaya.
6. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMAN Karang Jaya
Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan
pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban yang berlaku
dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.Secara lebih
operasional penghapusan sarana dan prasarana adalah proses kegiatan
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yang bertujuan untuk mengeluarkan/menghilangkan sarana dan prasarana
dari daftar inventaris, kerena sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap
tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah (Matin dan Fuad, 2016
:127).Penghapusan sarana dan prasarana dilakukan berdasarkan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku. Penghapusan sebagai salah satu
fungsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan harus
mempertimbangkan alasan-alasan normatif tertentu dalam
pelaksanaannya. Oleh karena muara berbagai pertimbangan tersebut tidak
lain adalah demi efektivitas dan efisiensi kegiatan persekolahan.
Pelaksanaan penghapusan saranadan prasarana pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatandi SMAN Karang Jaya dilakukan sendiri oleh pihak
sekolah. Dengan melakukan sistem penghapusan, sekolah dapat melihat
secara jelas berbagai kondisi sesungguhnya dari sarana prasarana sekolah,
apa kelebihan dan kekurangan yang mungkin ada. Selanjutnya sekolah
dapat mengambil keputusan untuk tindak lanjut hasil penghapusan
tersebut, berkenaan dengan penambahan sarana prasarana, pemeliharaan
maupun pemanfaatan sarana prasarana yang telah ada.
Berdasarakan petunjuk Kemendikbud menyatakan bahwa barang-
barang untuk dihapus harus berdasarkan surat keputusan untuk/harus
dimusnahkan, maka pemusnahannya dilakukan oleh unit kerja yang
bersangkutan dengan disaksikan oleh pejabat pemerintah setempat
(minimal lurah/kades) dan atau kepolisian negara serta mengikuti segala
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tata cara pemusnahan yang berlaku (dibakar, dikubur dan sebagainya). Hal
ini mengacu kepada besarnya biaya rehabilitasi terhadap sarana yang tidak
sesuai dengan pemakaiannya, artinya bila baya reabilitasinya terlalu besar
dibandingkan pemakaiannya maka barang tersebut lebih baik tidak dipakai
lagi untuk administrasi, mengeluarkan hal ini diketahui sepenuhnya oleh
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana.
Penghapusan barang seperti yang tertuang dalam
PermendagriNo.17 tahun 2007, pasal 55 ayat 1 : penghapusan barang
milik daerahdengan tindak lanjut pemusnahan dilakukan apabila barang
dimaksud:(a) tidak dapat digunakan, tidak dapat dimanfaatkan dan tidak
dapatdipindahtangankan, (b) alasan lain sesuai dengan ketentuan
peraturan-peraturanperundang-undangan. Pasal 56 ayat 1 ) : barang milik
daerahyang sudah rusak dan tidak dapat dipergunakan, dihapus dari
daftarinventaris barang milik daerah, ayat 20 penghapusan
sebagaimanadimaksud pada ayat 2 dan masih mempunyai nioai ekonomi
dapatdilakukan : (a) pelelangan umum / pelelangan terbatas dan atau,
(b)disumbangkan atau dihibahkan kepada pihak lain, (c) hasil
pelelanganumum/ pelelangan terbatas sebagaimana pada ayat 3 huruf a,
disetor kekas daerah. Jika dilihat dari hasil penelitian dan ketentuan
dalampermendagri tentang pedoman teknis pengelolaan sarana dan
prasaranadaerah, maka terlihat jelas bahwa pelaksanaan penghapusan
baranginventaris khususnya sarana dan sarana pendidikan jasmani
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olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya belum dilaksanakan dengan
efektif.
Penghapusan barang- barang inventaris dapat dipertimbangkan
jikamemenuhi salah satu syarat rusak berat, perbaikan yang butuh
biayabesar, tidak mutakhir lagi, hilang akibat susut, musnah karena
bencanaalam, hilang akibat pencurian. Prinsip penghapusan adalah tidak
bolehmenghambat kegiatan tugas atau proses pembelajaran sehari-hari
sertaharus memperkirakan penggantinya. Penghapusan barang ada dua
jenis(1) menjual barang- barang dengan melalui kantor lelang Negara,
(2)dilakukan oleh unit kerja berdasarkan jenis barang yang diusulkan
untukdihapus atau dimusnahkan yang dilakukan oleh unit kerja
yangbersangkutan dengan disaksikan oleh pemerintah setempat
ataukepolisian Negara serta mengikuti aturan-aturan pemusnahan
yangberlaku.
Menurut peneliti belum terlaksananya penghapusan barang
disekolah ini, menunjukkkan bahwa untuk mengurus sarana
milikpemerintah memerlukan sumber daya manusia yang mengerti dan
pahamtentang tata cara penghapusan yang benar.Hasil penelitian lebih
lanjut menunjukkan bahwa untuk SMAN Karang Jaya belum terlaksana
dengan maksimal.Langkah-langkah penghapusan sarana pembelajaran
yang dilakukan SMAN Karang Jaya sudah sesuai standar berikut :
(1) Menginventarisasi keberadaan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah, baik dalam hal kondisi, jumlah, spesifikasi, maupun data laian
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yang diperlukan.(2)Mengumpulkan data pendukung yang diperlukan
seperti tanggal pengadaan, sumber pengadaan ataupun tanggapan
pengguna sarana prasarana.(3)Mengisi formulir penghapusan yang tersedia
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.(4)Merekapitulasi hasil
penghapusan, baik data kualitatif maupun kuantitatif (5) Menarik
kesimpulan mengenai keseluruhan sarana prasarana sekolah, apakah sudah
memenuhi standar minimal atau belum (6) Melaporkan hasil penghapusan
kepada pihak-pihak yang memerlukan.
Penghapusan yang dilakukan dalam pengelolaan sarana
pembelajaran diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi
beberapa permasalahan sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia.
Sebagaimana data yang diperoleh dari Departemen Pendidikan Nasional
memberi informasi bahwa secara kuantitatif fasilitas layanan pendidikan
sudah cukup baik. Namun jika dilihat kualitasnya dapat disimpulkan
bahwa fasilitas layanan pendidikan masih jauh dari memadai.
Kepemilikan sarana dan prasarana olahraga yang menunjang
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di bidang
pendidikan masih sangat terbatas. Hal ini juga terjadi di SMAN Karang
Jaya. Terbatasnya ketersediaan sarana ini juga merupakan salah satu
faktor terpenting penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas.. Selain
kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran,
dukungan dari sarana pembelajaran sangat penting dalam membantu guru.
Semakin lengkap dan memadai sarana pembelajaran yang dimiliki sebuah
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sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
tenaga pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama kegiatan
pembelajaran.
Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan
pelajaran lainnya. Dengan demikian, masing-masing mata pelajaran juga
memerlukan sarana pembelajaran guru pastinya memerlukan sarana yang
dapat mendukung kinerjanya sehingga pembelajaran dapat berlangsung
dengan menarik. Dengan dukungan sarana pembelajaran yang memadai,
guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan, tetapi juga dengan
tulisan dan peragaan sesuai dengan sarana pembelajaran yang telah
disiapkan guru. penghapusan sarana pembelajaran yang dilakukan
diharapkan dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh pengguna sarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kekurangan
dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang dihadapi
sekolah.
Penerapan konsep manajemen untuk mengelola sarana dan
prasarana akan mampu memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran di kelas. Sehingga apabila tujuan instruksional telah tercapai
maka diharapkan akan mendukung terhadap ketercapaian tujuan
institusional ( sekolah ). Dan apabila setiap unit lembaga pendidikan telah
mampu mencapai tujuan institusional, maka pada akhirnya diharapkan
akan mampu mencapai tujuan pendidikan nasional.
C. Keterbatasan Penelitian
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Upaya menemukan hasil penelitian yang benar-benar kredibel telah
peneliti lakukan secara optimal guna mengurangi kemungkinan kelemahan-
kelemahan hasil penelitian ini. Namun demikian, ada kemungkinan beberapa
hal yang dapat mengurangi kredibilitas hasil penelitian. Keterbatasan-
keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini adalah :
1. Dalam pengumpulan data metode yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Namun pada saat wawancara ada
kemungkinan responden kurangfokus dengan pertanyaan-pertanyaan yang
peneliti ajukan yangdisebabkan faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik
responden
2. Adanya kemungkinan responden kurang terbuka dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang disebabkan kekhawatiran dengan nama baik
organisasi (sekolah) maupun karena kekawatiran jawaban tidak sesuai
dengan kehendak atasannya (kepala sekolah).
3. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang diteliti hanya sebatastinjauan dari segi pandangan
stakeholder yang ada di sekolah, karenaketerbatasan waktu dan
keterbatasan wawasan peneliti tentangmanajemen sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
BAB IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN
Karang Jaya telah  dilaksanakan sesuai dengan aspek manajemen sarana dan
prasarana, namun ada beberapa aspek yang belum bisa diaplikasikan.
Sedangkan simpulan secara khusus yang dapat diambil pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMAN Karang jaya telah dilakukan sesuai
dengan prosedur, prinsip, prioritasdan ketentuan yang berlaku.
2. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan di SMAN Karang jaya diperoleh daripembelian, dan bantuan
dari pihak pemerintah. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus sesuai dengan kebutuhan
siswa dan harus sesuai dengan kurikulum dansilabus pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
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3. Penginventarisan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di SMAN Karang Jaya dilakukan pada buku induk
inventaris, tetapi masihterdapat kekurangan dalam penulisan pada buku
inventaris, yakni tidak adakejelasan tentang darimana asal barang tersebut,
dan belum ada pengkodean padajenis alat.
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatandi SMAN Karang Jaya dilakukan secara berkala oleh
guru-guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dan siswa.
5. Pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatandi SMAN Karang Jaya dilakukan oleh guru dan
siswa SMAN Karang Jaya.
6. Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatandi SMAN Karang Jaya belum pernah dilakukan
karena tidak adanya sumber daya manusia yang ahli dalam program
penghapusan. Menyebabkan terjadinya penumpukan barang di gudang dan
di ruangan.
B. Implikasi
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengelolaan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMAN
Karang Jaya mencapai hasil yang diharapkan dalam menunjang proses
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Adapun Implikasi
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, dalam perumusan program perencanaansarana dan
prasarana pada umumnya dan sarana praktik pembelajaran pada khususnya
telah dilaksanakan sesuai dengan aspek menajemen sarana dan prasarana
sehingga proses perencanaan dapat berjalan dengain baik sesuai dengan
visi dan misi sekolah baik perencanaan jangka pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang. Perencanaan yang baik akan membantu proses
terlaksananya aspek manajemen sarana dan prasarana yang lainya.
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, telah dilakukan dengan optimal. Kepala sekolah tidak terlibat
langsung dalam urusan pembelian alat-alat (sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan), karena
sepenuhnya diserahkan pada wakil kepala sekolah bagian sarana dan
prasaranadan guru mata pelajaran karena gurulah yang lebih tahu apa saja
alat yang dibutuhkan. Hal semacam iniakan berdampak positif terhadap
pandangan penyimpangan penggunaan keuangan oleh kepala sekolah.
3. Pengiventarisasi sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Melalui penginventarisasi perlengkapan
pendidikan diharapkan dapat tercipta admnistrasi alat praktik,
penghematan keuangan, mempermudahpemeliharaan dan pengawasan.
Selanjutnya dengan memperhatikan sifat-sifat dari sarana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, jangka waktu
penyimpanan dan pemeliharaan sehingga memudahkan bagi siswa dalam
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memanfaatkan sarana tersebut sekaligus membantu menjaga dan
memelihara aset negara. Ketika tidak teriventaris dengan baik maka akan
sulit untuk melihat sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yang masih layak pakai atau tidak sehingga akan rumit untuk
melakukan proses perencanaan ataupun pengadaan pada periode
berikutnya.
4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, kepala SMAN Karang Jaya menyerahkan tugas ini sepenuhnya
pada guru mata pelajaran. Pada mata pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan pemeliharaan dilakukan oleh guru-guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan bersama-sama dengan siswa. Apabila
sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tidak dipelihara dengan baik maka akan memperpendek umur
sarana dan prasarana tersebut sehingga akan membengkak pada anggaran
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan.
5. Pemanfaatan sarana dan prasarana khususnya pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan, dapatdisimpulkan bahwa sarana pembelajaran yang ada
jelas sangat membantu siswadalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
Implikasinyaterhadap pemanfaatan sarana praktik tersebut adalah dengan
lebih menggiatkan siswa dalam penggunaan alat-alat praktik yang
membuat siswa lebih merasa semangat dan lebihbanyak rasa ingin
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tahunya, sehingga kegiatan pembelajaran ini pun menghasilkan mutu yang
baik.
6. Penghapusan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, Kepala sekolah belum melakukan penghapusan
pada sarana dan prasaranapembelajaran khususnya pada pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan, padahal banyak alat-alat yang sudah tidak
bisa digunakan lagi dan tidak bisa diperbaiki lagi karena pihak sekolah
belum memiliki sumber daya manusia yang ahli dalam bidang itu.
hendaknya sekolah selalu mengadakan koordinasi kepada dinas terkait,
sehingga jika ada sarana praktik yang sudah tidak layak lagi untuk dipakai,
bahkan akan menambah beban sekolah untuk melakukan perawatan karena
biaya yang dibutuhkan cukup besar maka langkah penghapusan
merupakan langkah yang paling tepat, dengan tetap berpedoman kepada
aturan-aturan yang berlaku. Impikasi dari penghapusan ini ketika tidak
dilakukan prosedur penghapusan sarana dan prasarana yang baik akan
menyebabkan sarana dan prasarana yang ada masih dianggap cukup oleh
pemerintah sehingga untuk mengajukan bantuan sarana dan prasarana
yang baru akan terhambat.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolaan data mengenai manajemen
sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, peneliti
menyarankan sebagai berikut :
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1. Perencanaan pengadaan di sekolah ini telah dilakukan dengan baik, telah
sesuai visi dan misi sekolah serta melibatkan pihak-pihakterkait. Keadaan
ini hendaknya dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi olehpihak
manajemen sekolah.
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di SMAN Karang Jaya sebaiknya harus sesuai dengan
perencanaanyang telah dibuat sebelumnya agar tidak terjadi kekurangan
jumlah alat untukkegiatan praktik siswa, dan harus selalu ada pengawasan
dari kepala sekolahsetiap pengadaan alat berlangsung
3. Penginventarisan pihak manajemen pendidikan hendaknyauntuk lebih
memperhatikan tatacara pencatatan atau penginventarisan
yangbenar.Sebaiknya sekolah memberikan pelatihan dengan mengajak
narasumber dariluar lingkungan sekolah yang ahli dalam penginventarisan
agar para petugasinventaris dapat bekerja dengan baik dan semestinya
4. Pemeliharaan sudah berjalan dengan baik, pihak sekolahhendaknya selalu
membuat buku agenda pemakaian atau peminjaman barang keluar dan
masuk, sehingga lebih terkontrol.
5. Pihak sekolah sebaiknya memaksimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
sudah ada agar mutu dan kualitas yang dihasilkan jugamaksimal
6. Pihak sekolah hendaknya melakukan program penghapusan sesuai dengan
prosedur dari dinas pendidikan terkait.
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN
Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan jasmani Olahraga dan




















Tujuan 1. Apakah pihak sekolah
melakukan perencanaan
sarana dan prasarana





SMA N Karang Jaya ?
3. Apakah tujuannya telah
sesuai dengan Visi dan
Misi sekolah?




SMA N Karang Jaya ?
5. Siapa saja yang terlibat
dalam perencanaan sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya ?
Pembiayaan 6. Darimana sumber
pembiayaan pengelolaan
sarana dan prasarana














































Inventarisir Tujuan 11. Apa tujuan
inventarisasisarana dan
prasarana penjaskes di











SMA N Karang Jaya
dilakukan















































20. Apakah siswa jugaterlibat
dalampemeliharaan sarana







































































Lampiran 5.Catatan Hasil Penelitian
HASIL WAWANCARA
Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi
Rawas Utara
Hari / tanggal : Kamis, 17 Januari 2019
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Tempat : SMAN Karang Jaya
Responden : Hasiah, S.Pd ( Kepala SMA N Karang Jaya)
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden
1 PERENCANAAN
29. Apakah pihak sekolah
melakukan perencanaan sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya?
1. Ya, kami sebagai pihak sekolah
selalu melakukan perencanaan
yang sesuai dengan prinsip kami
sebelum program pengadaan




prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
2. Tujuan dari perencanaan sarana
dan prasarana yang kami lakukan
adalah untuk mempermudah dan
menghasilkan program kerja yang
optimal termasuk dalam program
pengadaan sarana dan prasarana
penjas sehingga pengadaan yang di
lakukan tepat sasaran dan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
3. Apakah tujuannya telah sesuai
dengan Visi dan Misi sekolah?
31. Ya, tujuan dari program pengadaan
sarana dan prasarana penjas telah
sesuai dengan visi dan misi SMA
154
N Karang Jaya.
32.Apa saja langkah langkah
yang dilakukan dalam
perencanaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
4. Langkah pertama yang kami
lakukan dalam melakukan
perencanaan yaitu kami
mengundang pihak komite, wakil
kepala sekolah urusan sarana
prasarana, dan guru- guru  penjas,
kemudian kami bersama- sama
mengidentifikasi dan menganalisis
kebutuhan dulu, kedua, meninjau
ulang inventaris yang ada, ketiga
lalu kami mengadakan seleksi
dengan menyusun program dan
pendataan barang dengan mengacu
kepada prinsip- prinsip tadi.
5. Siapa saja yang terlibat dalam
perencanaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
33. Yang terlibat dalam perencanaan
sarana dan prasarana penjas di
SMA N karang Jaya ini adalah
Kepala Sekolah, Komite, wakil
kepala sekolah bagian sarana dan
guru penjas.
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34. Darimana sumber pembiayaan
pengelolaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
6. Sumber dana untuk pengadaan
sarana dan prasarana penjas dari
Bisa dari dana komite, APBD dan
APBN.
2 PENGADAAN
7. Apa tujuan dari adanya
program pengadaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
35. Tujuan pengadaan  sarana dan
prasarana disekolah kami yang
pertama dapat memenuhi
kebutuhan sesuai dengan yang
akan digunakan, kedua, dapat
memenuhi kebutuhan kegiatan
pembelajaran  sesuai dengan
kurikulum pembelajaran, ketiga







36. Kami melakukan pengadaan
mengacu kepada aturan dan





menyangkut masalah dana kami
takut karena itu harus
dipertanggungjawabkan, jadi
langkah pertama kami membentuk
panitia pengadaan yang SK nya
saya sendiri yang menandatangani,
mereka harus bertanggung jawab
terhadap pengadaan termasuk
administrasinya, selanjutnya
pengadaan dilakukan oleh panitia
tersebut, nanti akan ada laporan
dari mereka kepada saya




9. Pembelian sarana dan prasarana
penjas biasanya saya menunjuk
wakil sarana dan prasana beserta
bendahara serta guru penjas untuk
untuk melakukan pembelian
dengan catatan sesuai dengan yang
sudah ditetapkan, tidak melanggar
aturan dan dapat bertanggung
jawab atas pembelian sarana dan
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prasarana penjas tersebut dan siap
membuat laporan dimana bukti
laporan ini dapat digunakan ketika





penjaskes di SMA N Karang
Jaya ?
38. Dana yang digunakan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana
penjas menggunakan dana komite
sekolah, tetapi pengadaan tidak
hanya diperoleh dengan cara
membeli saja, tetapi pengadaan
alat-alat praktik juga dilakukan
karena ada bantuan dari
pemerintah daerah dengan
menggunakan anggaran APBD dan
bantuan dari pusat dengan
anggaran APBN
3. IVENTARISIR
39. Apa tujuan inventarisasi
sarana dan prasarana
penjaskes di SMA N Karang
Jaya ?
11. Tujuannya diadakannya
inventarisasi pada sekolah kami
yang pertama untuk menjaga dan
menciptakan tertib administrasi
sarana dan prasarana pembelajaran
158
yang dimiliki oleh suatu sekolah,
kedua, untuk menghemat keuangan
sekolah baik dalam pengadaan
maupun untuk pemeliharaan dan
penghapusan sarana dan prasarana
pembelajaran penjas, ketiga,
sebagai bahan atau pedoman untuk
menghitung kekayaan suatu
sekolah dalam bentuk materil yang
dapat dinilai dengan uang, terakhir
untuk memudahkan pengawasan
dan pengendalan sarana praktik
yang dimiliki suatu sekolah
12. Kapan penginventarisasi
dilakukan ?
40. Pencacatan atau iventarisir ini di
lakukan setiap barang masuk
41. Siapa yang melaksanakan
penginventarisasi sarana dan
prasarana penjaskes di SMA
N Karang Jaya?
13.Yang melakukan iventarisir ini
wakil kepala sekolah  bagian




penjaskes di SMA N Karang
14. inventarisasi membutuhkan buku
inventaris, dan yang mencatatnya
adalah petugas inventaris, setiap
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Jaya dilakukan ? Apa saja
langkah langkahnya
ada barang masuk, ditulis pada
buku itu.dicatat apa nama
barangnya, jenisnya apa,
jumlahnya berapa, dan kondisinya
bagaimana. Selanjutnya mereka
memberikan laporan kepada kepala
sekolah
4 PEMELIHARAAN
15. Apa tujuan pemeliharaan
sarana dan prasarana
penjaskes di SMA N Karang
Jaya?
43. Tujuan pemeliharaan sarana dan
prasarana penjas  disekolah kami
adalah untuk melaksanakan
pengurusan dan pengaturan agar
semua sarana pembelajaran
tersebut selalu dalam keadaan baik
dan siap untuk digunakan secara
berdayaguna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan pendidikan
sesuai dengan harapan kurikulum
44.Mengapa pemeliharaan perlu
dilakukan?apa manfaatnya?
16. karena jika pemeliharaan dilakukan
dengan baik maka sarana praktik
tersebut akan tampak rapi dan enak
untuk dipandang, dan juga
mengurangi resiko kerusakan pada
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alat sehingga alat yang sudah ada
dapat tahan lebih lama




17. Ya dengan sarana  dan prasarana
pembelajaran yang baik dan
lengkap mereka bisa melakukan
kegiatan pembelajaran dengan
maksimal. sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan
sesuai dengan kurikulum.




46. Pemeliharaan dilaksanakan oleh
guru penjas
47. Siapa saja yang terlibat dalam
pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes tersebut ?
19. Seharusnya yang terlibat dalam
pemeliharaan ini yaitu semua
warga sekolah, baik siswa, guru
maupun kepala sekolah sendiri.
Mereka berhak untuk terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana pembelajaran.
20. Apakah siswa juga terlibat
dalam pemeliharaan sarana
48.Jelas, karena siswa di ajari
bagaimana rasa tanggung jawab
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21. Apakah dalam pemeliharaan
sarana praktik dibutuhkan
biaya khusus ?
49. Iya, karena jika ada kerusakan
pada sarana dan prasana
pembelajaran penjas maka di
butuhkan biaya, misalnya ketika
ring basket patah, maka akan




50.Apakah sarana dan prasarana
penjaskes sudah dimanfaatkan
dengan baik sesuai dengan
tujuan perencanaan ?
22.Ya,, mereka memanfaatkan sarana
dan prasarana penjas dengan baik




apakah tujuan kegiatan belajar
lebih mudah tercapai
51. Jelas, karena dengan menggunakan
media pembelajaran siswa dapat
dengan mudah mengerti dan
memahami materi yang di ajarkan
oleh guru penjas, dengan
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mempraktikkan sendiri dengan
mengunakan sarana dan prasarana
penjas tersebut.





24. Secara teori bisa, namun antara
siswa yang satu dengan yang
lainya jelas berbeda tingkat
kecepatan dalam menyerap materi
yang di berikan oleh guru penjas.
6. PENGHAPUSAN




25.saya  belum pernah melakukan
penghapusan barang inventaris
sarana dan prasarana penjas,
karena takut menyalahi prosedur,
maka jika alat tersebut tidak bisa
diperbaiki lagi, ya..kami letakkan
saja digudang, barang barang
pembelajaran penjas ini sifatnya
sebagian besar habis pakai,
misalnya bola bola yang pecah
kami masukkan saja di gudang jadi
ketika ada pemerikasaan bukti
barang yang telah rusak tersebut
masih ada. Kalau penghapusan
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barang inventaris milik negara ini
tidak dilakukan dengan benar, bisa-
bisa nanti saya berurusan dengan
rana hukum, dan saya tidak mau
hal ini sampai terjadi.
26.Bagaimanakah mengatasi
sarana dan prasarana
penjaskes yang kurang layak
pakai lagi ?
54.Guru dan siswa berusaha
semaksimal mungkin untuk
memperbaiki sarana dan prasarana
penjas tersebut, jika tidak bisa kita
simpan barang rusak tersebut di
gudang.
27. Bagaimana prosedur langkah-
langkah penghapusan sarana
dan prasarana penjaskes ?
55. Kami belum melakukan kegiatan
ini sehingga tidak bisa menjelaskan
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No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden
1 PERENCANAAN
57. Apakah pihak sekolah
melakukan perencanaan sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya?
29.Pihak sekolah selalu melakukan
perencanaan yang sesuai dengan




prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
30. Tujuan dari perencanaan sarana
dan prasarana yang kami lakukan
adalah untuk mempermudah dan
menghasilkan program kerja yang
optimal termasuk dalam program
pengadaan sarana dan prasarana
penjas sehingga pengadaan yang
di lakukan tepat sasaran dan
sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional
31.Apakah tujuannya telah sesuai
dengan Visi dan Misi sekolah?
59. Ya, tujuan dari program
pengadaan sarana dan prasarana
penjas telah sesuai dengan visi
dan misi SMA N Karang Jaya.
60.Apa saja langkah langkah yang 32. Saya dan guru- guru
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dilakukan dalam perencanaan
sarana dan prasarana penjaskes
di SMA N Karang Jaya ?
penjasbersama- sama
mengidentifikasi dan menganalisis
kebutuhan dulu, kedua, meninjau
ulang inventaris yang ada, ketiga
lalu kami mengadakan seleksi
dengan menyusun program dan
pendataan barang dengan
mengacu kepada prinsip- prinsip
tadi.
33. Siapa saja yang terlibat
dalam perencanaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
61. Yang terlibat dalam perencanaan
sarana dan prasarana penjas di
SMA N karang Jaya ini adalah
Kepala Sekolah, Komite, wakil
kepala sekolah bagian sarana dan
guru penjas.
62. Darimana sumber pembiayaan
pengelolaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
34.Sumber dana untuk pengadaan
sarana dan prasarana penjas dari
Bisa dari dana komite, APBD dan
APBN.
2 PENGADAAN
35. Apa tujuan dari adanya
program pengadaan sarana dan
63. Tujuan pengadaan  sarana dan
prasarana untuk memenuhi
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prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
kebutuhan sesuai dengan yang
akan digunakan, kebutuhan




64. Kami melakukan pengadaan
mengacu kepada aturan dan
prosedur yang ada, , jadi langkah
pertama kami bergerak
berdasarksn SK yang telah di buat
dan di tandatangani kepala








37. Saya, guru penjas dan bendahara
38.Dari mana sumber pembiayaan
pengelolaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
66. Dana yang digunakan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana
penjas menggunakan dana komite
sekolah, tetapi pengadaan tidak
hanya diperoleh dengan cara
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membeli saja, tetapi pengadaan
alat-alat praktik juga dilakukan
karena ada bantuan dari
pemerintah daerah dengan
menggunakan anggaran APBD
dan bantuan dari pusat dengan
anggaran APBN
3. IVENTARISIR
67. Apa tujuan inventarisasi sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya ?
39. Tujuannya diadakannya
inventarisasi pada sekolah kami
yang pertama untuk menjaga dan
menciptakan tertib administrasi
sarana dan prasarana
pembelajaran yang dimiliki oleh
suatu sekolah, kedua, untuk
menghemat keuangan sekolah
baik dalam pengadaan maupun
untuk pemeliharaan dan
penghapusan sarana dan prasarana
pembelajaran penjas, ketiga,
sebagai bahan atau pedoman
untuk menghitung kekayaan suatu
sekolah dalam bentuk materil
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yang dapat dinilai dengan uang,
terakhir untuk memudahkan
pengawasan dan pengendalan




68. Pencacatan atau iventarisir ini di
lakukan setiap barang masuk
69. Siapa yang melaksanakan
penginventarisasi sarana dan
prasarana penjaskes di SMA
N Karang Jaya?




penjaskes di SMA N Karang
Jaya dilakukan ? Apa saja
langkah langkahnya
42. Saya mencatat pada buku iventaris
setiap ada barang masuk, ditulis
pada buku itu.dicatat apa nama
barangnya, jenisnya apa,





43. Apa tujuan pemeliharaan
sarana dan prasarana penjaskes
71. Tujuan pemeliharaan sarana dan
prasarana penjas  disekolah kami
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di SMA N Karang Jaya? adalah untuk melaksanakan
pengurusan dan pengaturan agar
semua sarana pembelajaran
tersebut selalu dalam keadaan baik
dan siap untuk digunakan secara
berdayaguna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan harapan
kurikulum
44. Siapakah yang bertanggung
jawab dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana
penjaskes di SMA N Karang
Jaya
72. Yang bertaggung jawab
seharusnya semua warga sekolah,
namun dalam hal ini guru penjas
dan tentunya kepala sekolah yang
bertanggung jawab penuh
terhadap pemeliharaan .




45. Ya dengan sarana  dan prasarana
pembelajaran yang baik dan
lengkap mereka bisa melakukan
kegiatan pembelajaran dengan
maksimal. sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan
sesuai dengan kurikulum.
46. Bagaimana langkah langkah 74. Pemeliharaan dilaksanakan oleh
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dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes tersebut ?
guru penjas
75. Siapa saja yang terlibat dalam
pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes tersebut ?
47. Seharusnya yang terlibat dalam
pemeliharaan ini yaitu semua
warga sekolah, baik siswa, guru
maupun kepala sekolah sendiri.
Mereka berhak untuk terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana pembelajaran.
48. Apakah siswa juga terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes ?
76.Jelas, karena siswa di ajari
bagaimana rasa tanggung jawab




49. Apakah dalam pemeliharaan
sarana praktik dibutuhkan
biaya khusus ?
77. Iya, karena jika ada kerusakan
pada sarana dan prasana
pembelajaran penjas maka di
butuhkan biaya, misalnya ketika
ring basket patah, maka akan





78.Apakah sarana dan prasarana
penjaskes sudah dimanfaatkan
dengan baik sesuai dengan
tujuan perencanaan ?
50.Ya,, mereka memanfaatkan sarana
dan prasarana penjas dengan baik
sesuai dengan jadwal
pembelajaran dan materi nya
51.Melalui pemanfaatan sarana
dan prasarana penjaskes,
apakah tujuan kegiatan belajar
lebih mudah tercapai
79. Jelas, karena dengan
menggunakan media pembelajaran
siswa dapat dengan mudah
mengerti dan memahami materi
yang di ajarkan oleh guru penjas,
dengan mempraktikkan sendiri
dengan mengunakan sarana dan
prasarana penjas tersebut.
80. Apakah siswa dapat memahami
pesan yang disampaikan
melalui pemanfaatan sarana
dan prasarana penjaskes ?
52. Secara teori bisa, namun antara
siswa yang satu dengan yang
lainya jelas berbeda tingkat
kecepatan dalam menyerap materi
yang di berikan oleh guru penjas.
6. PENGHAPUSAN







sarana dan prasarana penjas, jika
alat tersebut tidak bisa diperbaiki
lagi, ya..kami letakkan saja
digudang, barang barang
pembelajaran penjas ini sifatnya
sebagian besar habis pakai,
misalnya bola bola yang pecah
kami masukkan saja di gudang
jadi ketika ada pemerikasaan bukti
barang yang telah rusak tersebut
masih ada.
54.Bagaimanakah mengatasi
sarana dan prasarana penjaskes
yang kurang layak pakai lagi ?
82.Guru dan siswa berusaha
semaksimal mungkin untuk
memperbaiki sarana dan prasarana
penjas tersebut, jika tidak bisa kita
simpan barang rusak tersebut di
gudang.
55. Bagaimana prosedur langkah-
langkah penghapusan sarana
dan prasarana penjaskes ?
83. Kami belum melakukan kegiatan
ini sehingga tidak bisa
menjelaskan
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84. Apakah dalam penghapusan
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Responden : Efriyanti, S.Pd ( Guru PJOK SMA N Karang Jaya)
No. Pertanyaan Penelitian Jawaban Responden
1 PERENCANAAN
85. Apakah pihak sekolah
melakukan perencanaan sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya?
57.Ya. Pihak sekolah selalu
melakukan perencanaan yang





prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
58. Tujuan dari perencanaan sarana
dan prasarana yang kami lakukan
adalah untuk mempermudah dan
menghasilkan program kerja yang
optimal termasuk dalam program
pengadaan sarana dan prasarana
penjas sehingga pengadaan yang
di lakukan tepat sasaran dan
sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional
59.Apakah tujuannya telah sesuai
dengan Visi dan Misi sekolah?
87. Ya, tujuan dari program
pengadaan sarana dan prasarana
penjas telah sesuai dengan visi
dan misi SMA N Karang Jaya.
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88.Apa saja langkah langkah yang
dilakukan dalam perencanaan
sarana dan prasarana penjaskes
di SMA N Karang Jaya ?




inventaris yang ada, lalu kami
mengadakan seleksi dengan
menyusun program dan pendataan
barang dengan mengacu kepada
prinsip- prinsip tadi.
61. Siapa saja yang terlibat
dalam perencanaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
89. Yang terlibat dalam perencanaan
sarana dan prasarana penjas di
SMA N karang Jaya ini adalah
Kepala Sekolah, Komite, wakil
kepala sekolah bagian sarana dan
saya selaku guru penjas.
90. Darimana sumber pembiayaan
pengelolaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
62.Sumber dana untuk pengadaan
sarana dan prasarana penjas dari
Bisa dari dana komite, APBD dan
APBN.
2 PENGADAAN
63. Apa tujuan dari adanya 91. Tujuan pengadaan  sarana dan
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program pengadaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
prasarana untuk memenuhi
kebutuhan sesuai dengan yang
akan digunakan, kebutuhan




92. Kami melakukan pengadaan
mengacu kepada aturan dan
prosedur yang ada, , jadi langkah
pertama kami bergerak
berdasarksn SK yang telah di buat
dan di tandatangani kepala








65. Saya, waka sarpras dan bendahara
66.Dari mana sumber pembiayaan
pengelolaan sarana dan
prasarana penjaskes di SMA N
Karang Jaya ?
94. Dana yang digunakan dalam
pengelolaan sarana dan prasarana
penjas menggunakan dana komite
sekolah, tetapi pengadaan tidak
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hanya diperoleh dengan cara
membeli saja, tetapi pengadaan
alat-alat praktik juga dilakukan
karena ada bantuan dari
pemerintah daerah dengan
menggunakan anggaran APBD
dan bantuan dari pusat dengan
anggaran APBN
3. IVENTARISIR
95. Apa tujuan inventarisasi sarana
dan prasarana penjaskes di
SMA N Karang Jaya ?
67. Tujuannya diadakannya
inventarisasi pada sekolah kami
yang pertama untuk menjaga dan
menciptakan tertib administrasi
sarana dan prasarana
pembelajaran yang dimiliki oleh
suatu sekolah, kedua, untuk
menghemat keuangan sekolah
baik dalam pengadaan maupun
untuk pemeliharaan dan
penghapusan sarana dan prasarana
pembelajaran penjas, ketiga,
sebagai bahan atau pedoman
untuk menghitung kekayaan suatu
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sekolah dalam bentuk materil
yang dapat dinilai dengan uang,
terakhir untuk memudahkan
pengawasan dan pengendalan




96. Pencacatan atau iventarisir ini di
lakukan setiap barang masuk
97. Siapa yang melaksanakan
penginventarisasi sarana dan
prasarana penjaskes di SMA
N Karang Jaya?




penjaskes di SMA N Karang
Jaya dilakukan ? Apa saja
langkah langkahnya
70. Waka sarpras mencatat pada buku
iventaris setiap ada barang masuk,
ditulis pada buku itu.dicatat apa
nama barangnya, jenisnya apa,





71. Apa tujuan pemeliharaan 99. Tujuan pemeliharaan sarana dan
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sarana dan prasarana penjaskes
di SMA N Karang Jaya?
prasarana penjas  disekolah kami
adalah untuk melaksanakan
pengurusan dan pengaturan agar
semua sarana pembelajaran
tersebut selalu dalam keadaan baik
dan siap untuk digunakan secara
berdayaguna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan harapan
kurikulum
72. Siapakah yang bertanggung
jawab dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana
penjaskes di SMA N Karang
Jaya
100.Yang bertanggung jawab
seharusnya semua warga sekolah,
namun dalam hal ini saya sebagai
guru penjas dan tentunya kepala
sekolah yang bertanggung jawab





73. Ya dengan sarana  dan prasarana
pembelajaran yang baik dan
lengkap mereka bisa melakukan
kegiatan pembelajaran dengan
maksimal. sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan
sesuai dengan kurikulum.
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74. Bagaimana langkah langkah
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes tersebut ?
102.Saya melakukan pemeliharaan
dengan cara seadanya misalnya
ketika bola pecah sebisa mungkin
bola tersebut saya tambal terlebih
dahulu agar bola dapat digunakan
kembali.
103. Siapa saja yang terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes tersebut ?
75. Seharusnya yang terlibat dalam
pemeliharaan ini yaitu semua
warga sekolah, baik siswa, guru
maupun kepala sekolah sendiri.
Mereka berhak untuk terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana pembelajaran.
76. Apakah siswa juga terlibat
dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana penjaskes ?
104. Jelas, karena siswa di ajari
bagaimana rasa tanggung jawab




77. Apakah dalam pemeliharaan
sarana praktik dibutuhkan
biaya khusus ?
105. Iya, karena jika ada
kerusakan pada sarana dan
prasana pembelajaran penjas maka
di butuhkan biaya, misalnya
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ketika ring basket patah, maka










78.Ya,, mereka memanfaatkan sarana
dan prasarana penjas dengan baik
sesuai dengan jadwal
pembelajaran dan materi nya
79.Melalui pemanfaatan sarana
dan prasarana penjaskes,
apakah tujuan kegiatan belajar
lebih mudah tercapai
107. Jelas, karena dengan
menggunakan media pembelajaran
siswa dapat dengan mudah
mengerti dan memahami materi
yang di ajarkan oleh guru penjas,
dengan mempraktikkan sendiri
dengan mengunakan sarana dan
prasarana penjas tersebut.
108. Apakah siswa dapat
memahami pesan yang
disampaikan melalui
80. Secara teori bisa, namun antara
siswa yang satu dengan yang




kecepatan dalam menyerap materi
yang di berikan oleh guru penjas.
6. PENGHAPUSAN




81.Saya tidak mengerti mengenai
kegiatan penghapusan barang
inventaris sarana dan prasarana
penjas, jika alat tersebut tidak bisa
diperbaiki lagi, ya..kami letakkan
saja digudang, barang barang
pembelajaran penjas ini sifatnya
sebagian besar habis pakai,
misalnya bola bola yang pecah
kami masukkan saja di gudang
jadi ketika ada pemerikasaan bukti
barang yang telah rusak tersebut
masih ada.
82.Bagaimanakah mengatasi
sarana dan prasarana penjaskes
yang kurang layak pakai lagi ?
110. Guru dan siswa berusaha
semaksimal mungkin untuk
memperbaiki sarana dan prasarana
penjas tersebut, jika tidak bisa kita
simpan barang rusak tersebut di
gudang.
83. Bagaimana prosedur langkah- 111.Kami belum melakukan kegiatan
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langkah penghapusan sarana
dan prasarana penjaskes ?







Lampiran 6. Catatan Hasil Observasi
LEMBAR OBSERVASI
Objek Observasi : Sarana dan prasarana pembelajaran Penjaskes di  SMA
Negeri Karang Jaya Kabupaten Musi Rawas Utara
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Tempat : SMA Negeri Karang JayaKab. Musi Rawas Utara
Aspek yang diamati: 1. Dokumen perencanaan sarana dan prasarana penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Daftar Hadir rapat penyusunan program




3. Notulen hasil pembahasan program kerja
Aspek yang diamati: 2. Dokumen pengadaan sarana sarana dan prasarana
penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Dokumen SK panitia pengadaan sarana
2. Dokumen usulan sarana pendidikan
Aspek yang diamati: 3. Dokumen inventaris sarana sarana dan prasarana
penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Dokumen buku induk barang inventaris
2. Dokumen laporan triwulan, semester, dan
tahunan barang inventaris
3. Dokumen format permintaan/peminjaman
barang inventaris
4. Dokumen kode/ label barang inventaris
5. Dokumen kartu Inventaris Barang (KIR)
Aspek yang diamati: 4. Dokumen pemanfaatan sarana sarana dan prasarana
penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Dokumen program penggunaan sarana penjas
2. Dokumen jadwal pemanfaatan sarana penjas
Aspek yang diamati: 5. Dokumen pemeliharaan sarana sarana dan prasarana
penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Gudang penyimpanan sarana
2. Dokumen data barang yang disimpan
186
Aspek yang diamati: 6. Dokumen penghapusan sarana sarana dan prasarana
penjaskes
No Nama Dokumen / Barang Hasil Observasi
Ada Tidak
1. Dokumen program penghapusan sarana penjas
2. Dokumen SK panitia penghapusan sarana
Penjas
3. Dokumen daftar hadirpembentukan panitia
penghapusan sarana penjas
4. Dokumen data barang yang dihapus








Lampiran 7. Kartu Bimbingan Tesis
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Lampiran 8. Profil Penulis
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